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Vivi Putri (2019): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual 
Teaching And Learning (CTL) Berbantuan Media Roda 
Putar Terhadap Pemahaman Konsep  Siswa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) berbantuan media roda 
putar terhadap pemahaman konsep siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 
019 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuasi ekperimen dengan desain nonequivalent control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 
019 bangkinang kota tahun 2019-2020. Pengumpulan data dengan menggunakan 
test untuk mengetahui pemahaman konsep siswa dalam belajar. Analisis data 
menggunakan Uji-t dengan bantuan aplikasi SPPS versi 25. Hasil penelitian 
diketahui bahwa  nilai thitung yang diperoleh sebesar 5,655 dengan nilai sig. 0,000. 
Nilai ttabel untuk N = 47 adalah sebesar 2,014. Berdasarkan hal diatas diketahui 
bahwa nilai thitung > ttabel yaiu 5,655 > 2,014 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga 
terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa ada kelas kontrol dengan metode 
pembelajaran konvensional dengan kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran CTL berbantuan media belajar roda putar. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 
berbantuan media roda putar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 







Vivi Putri, (2019): The Effect of Using Contextual Teaching and Learning 
(CTL) Learning Model with Spin Wheel Media toward 
Student Concept Comprehension 
This research aimed at knowing the effect of Contextual Teaching and Learning 
(CTL) learning model with spin wheel media toward student concept 
comprehension at the fifth grade of Elementary School of Muhammadiyah 019 
Bangkinang, Kampar Regency.  It was a quasi-experimental research with 
nonequivalent control group design.  The fifth-grade students in the Academic 
Year of 2019-2020 were the population of this research.  Collecting the data was 
done by using test to know student concept comprehension in the learning.  
Analyzing the data was using t-test with the help of SPSS 25 application.  The 
research findings showed that the score of tobserved was 5.655 with 0.000 sig. score.  
The score of ttable for N that was 47 was 2.014.  It could be known that the score of 
tobserved was higher than ttable, 5.655>2.014, and sig. 0.000 was lower than 0.05.  
So, there was a difference on concept comprehension between the students of 
control group taught by using conventional learning model and the students of 
experimental group taught by using CTL learning model with spin wheel media.  
Therefore, it could be concluded that CTL learning model with spin wheel media 
could increase student concept comprehension. 





العجلة الدورية في نموذج التعليم والتعلم السياقي بوسيلة  ): تأثير2019(، ريفيفي فوت
محمدية تلاميذ في الفصل الخامس بمدرسة فهم مفهوم ال
 .وبمنطقة كمبار نجكنانجمدينة بب 201الإبتدائية  
يهدف إلى معرفة نموذج التعليم والتعلم السياقي بوسيلة العجلة الدورية في فهم هذا البحث  
 بمدينة بنجكنانج وبمنطقة كمبار. 019بمدرسة لزمدية الإبتدائية مفهوم التلاميذ في الفصل الخامس 
 ولرتمع. الدناسبةغير  لضابطةبتصميم لرموعة ا تصميم البحثو هذا البحث بحث شبه التجريب 
بمدينة بنجكنانج للسنة  019لذذا البحث هو التلاميذ في الفصل الخامس بمدرسة لزمدية الإبتدائية 
. وتقنية لجمع البيانات باستخدام الاختبار لدعرفة فهم مفهوم التلاميذ في 9999-0199سية الدرا
ة للعلوم مج الحزمة الإحصائيبرنابوسيلة  t-التعلم. وتقنية تحليل البيانات باستخدام اختبار
 22652الحساب حصلت على -tونتيجة البحث أن نتيجة . 29الإجتماعية على إصدار 
لدعلومات بالنظر إلى ا.  71959هي  47=Nالجدول -t. ونتيجة 99959.gisبنتيجة 
 .gisونتيجة  71959>22652 أيالجدول -tالحساب>-tالسابقة ُعرفت أّن نتيجة 
حتى وجدت الفرق في فهم مفهوم التلاميذ بين الفصل الضبطي بطريقة  2959<99959
التعليم العصري والفصل التجريبي باستخدام نموذج التعليم والتعلم السياقي بوسيلة العجلة 
يرقي نموذج التعليم والتعلم بوسيلة العجلة الدورية استخدام الدورية. فلذالك أستنتجت أّن 
 فهم مفهوم التلاميذ.
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A. LATAR BELAKANG MASALAH  
Pendidikan merupakan suatu wahana untuk menjalankan 
kehidupan agar tercapai dan meningkatnya kualitas hidup manusia. 
Berkaitan dengan pendidikan maka pemerintah mengeluarkan Undang-
Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menyatakan bahwa pendidikan adalah:  “usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”1 
Sejalan dengan kemajuan jaman, tentunya pengetahuan semakin 
berkembang. Supaya suatu negara bisa lebih maju, maka negara tersebut 
perlu memiliki manusia-manusia yang melek sains dan teknologi. 
Winaputra mengemukakan bahwa pengetahuan adalah bekal hidup kepada 
anak tentang dunia dimana mereka hidup agar anak tidak berbuat keliru 
tentang alam sekitar, memberi bekal pengetahuan praktis agar anak dapat 
menyongsong dan menghadapi kehidupan modern yang serba praktis dan 
tepat, menanamkan sikap hidup ilmiah, memberikan keterampilan dan 
                                                             
1
 Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 




mendidik anak menghargai penemuan sains, pekerja sains yang telah 
banyak berjasa bagi dunia dan kemanusiaan pada umumnya.  
Sejalan dengan hal tersebut, maka Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam dan gejala-gejala alam 
yang terjadi di alam nyata. Alam yang dimaksud di sini meliputi makhluk 
hidup seperti manusia, hewan, tumbuhan, virus, bakteri dan benda mati.
2
 
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuanyang  diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Haryono menjelaskan IPA sebagai proses mengandung pengertian 
cara berfikir dan bertindak untuk menghadapi atau merespon masalah-
masalah yang ada di lingkungan.
3
 
Proses pembelajarannya dalam IPA menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar  
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Belajar perlu juga 
lingkungan yang menanntang dimana anak dapat mengembangkan 
                                                             
2
Wahidin,Metode Pendidikan Untuk Ilmu Pengetahuan Alam,(Bandung:Sangga Buana, 
2006),hlm.6 
3 Haryono,  Pmbelajaran IPA yang Menarik dan Mengasikkan :Teori dan Aplikasi 




pengetahuan bereksplorasi dan belajar lebih dengan efektif.
4
  Pendidikan 
IPA diarahkan untuk inkuiri  dan berbuat sehingga dapat membantu 




Berdasarkan penjelasan tersebut pemahaman yang dimaksud 
meliputi perilaku menerjemahkan, menafsirkan, menyimpulkan,  atau  
mengekstrapolasi (memperhitungkan) konsep dengan menggunakan kata-
kata atau simbol-simbol lain yang dipilihnya sendiri. Dengan kata lain 
pemahaman meliputi perilaku yang menunjukkan kemampuan siswa 
dalam menangkap pengertian suatu konsep.
6
  
Dalam pembelajaran IPA pemahaman konsep sangat penting 
sebagaimana yang disebutkan susanto bahwa konsep IPA merupakan 
mempersatukan ide tentang fakta-fakta IPA dan memahami akan konsep 
IPA itu sendiri. IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang fenomena 
alam. Fenomena-fenomena alam yang dipelajari dalam IPA berasal dari 
fakta-fakta yang ada di alam dan hasil abstraksi pemikiran manusia. 
Fenomena tersebut dijumpai oleh pesrta didik maka proses konstruksi 
pengetahuan akan lebih mudah dibandingkan dengan IPA yang berasal 
dari abstraksi pemikiran manusia.
7
 
                                                             
4
 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 
hlm. 28 
5
BSNP,Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, (Jakarta: BSNP, 2006), hlm.161 
6
 Suparman, M. Atwi, Desain Instruksional Modern: Panduan Para Pengajar dan 
Inovator Pendidikan, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,2012),hlm.135 
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 Wisudawati Asih Widi & Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: 




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, maka 
diperoleh hasil bahwasanya:  
1. Dari 27 siswa, hanya 18 orang atau 67 % yang mencapai KKM 
mata pelajaran IPA yaitu 70.  
2. Dari 27 siswa, hanya 15 orang atau 56 % yang bisa 
menemukan apa yang menjadi permasalahan. 
3. Dari 27 siswa, 10 orang atau 37 %  tidak bisa menjawab soal 
latihan dengan benar.  
4. Sebagian besar siswa tidak bisa menjelaskan kembali tentang 
konsep materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Sehubungan dengan hasil wawancara  hal di atas agar nilai dan   
konsep IPA bisa dipahami dengan baik oleh siswa maka dibutuhkan 
juga model yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. Terkait hal 
ini, dalam pelaksaan model pembelajaran juga dibantu dengan 
penggunaan media pembelajaran menarik yaitu roda putar.  
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
berbantuan media roda putar perlu diupayakan agar dapat mengatasi 
masalah yang muncul dalam proses pembelajaran.  Model pembelajaran 
CTL ini merupakan sebuah  sistem yang bertujuan membantu para siswa 




menghubungkan subjek-subjek akademis dengan konteks dalam 
kehidupan keseharian mereka.
8
   
Selanjutnya, media merupakan suatu perantara yang digunakan dan 
memiliki posisi sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran bagi 
guru.
9
 Media roda putar merupakan salah satu media berupa permainan 
untuk membuat suasana dalam proses pengajaran berjalan menyenangkan 
dan tidak membosankan bagi para siswa. Roda putar ini adalah media 
pembelajaran yang dibuat dalam suatu permainan dengan cara memutar 
roda panah. Model pembelajaran CTL berbantuan media roda dapat 
membantu siswa dalam proses pemahaman konsep terhadap materi dengan 
cara yang menyenangkan bagi siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik meneliti 
tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) Berbantuan Media Roda Putar Terhadap Pemahaman 
Konsep Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan  dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
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 A. Chaedar alwasilah, CTL Contextual Teaching And Learning, (bandung, kaifa 
learning, 2014), hlm.67 
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M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (yogyakarta: aswaja pressindo, ), 




a. Jika menganalisis pertanyaan yang diberikan dan menjawab 
pertanyaan mengenai materi pelajaran siswa sering tidak menanggapi 
(diam) atau pun jawaban yang diberikan kurang sesuai dengan maksud 
dari pertanyaan.   
b. Dalam proses pembelajaran penggunaan model, strategi, ataupun 
metode yang sering tidak bervariasi beserta media yang kurang 
menarik berkaitan dengan pelajaran dan kurang melibatkan siswa 
untuk berperan aktif dalam dalam proses pembelajaran tersebut. 
C. BATASAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi masalah, untuk memfokuskan masalah 
dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep. Penelitian ini dilakukan di 
kelas V semester 1 yakni Tema 1 sub tema 2 materi organ gerak manusia 
dan hewan dengan subjek penelitian terdiri dari kelas V Yaman berjumlah 
27 siswa dan kelas V Riyadh berjumlah 20 siswa. Adapun variabel yang 
akan di ukur adalah variabel bebas yakni model pembelajaran CTL 
berbantuan media roda putar dan variabel terikat yakni pemahaman 
konsep. Lamanya pelaksanaan penelitian ini dilakukan ± 2 bulan. 
D. RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan  latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah 
diatas, maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu bagaimana perbedaan 
penerapan model pembelajaran CTL berbantuan media roda putar terhadap 




Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota Kabupaten 
Kampar? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang 
hendak dicapai, yaitu untuk menganalisis pengaruh penerapan model 
pembelajaran CTL berbantuan media roda putar terhadap pemahaman 
konsep siswa kelas V Yaman siswa dan kelas V Riyadh siswa Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar. 
 
F. DEFENISI ISTILAH 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian ini, maka perlu adanya defenisi istilah: 
1. Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu konsepsi 
yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran IPA khusus 
nya materi organ gerak hewan dan manusia yang berhubungan dengan 
situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka. 
2. Media roda putar adalah suatu media permainan yang menyenangkan 
dan membuat siswa merasa penasaran akan materi organ gerak hewan 
dan manusia sehingga meningkatkan rasa ingin tahu siswa tentang 
pelajaran pada materi tersebut. 
3. Pemahaman konsep adalah  kemampuan siswa untuk mengingat, 
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 




pelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia dan menjawab 
pertanyaan sesuai materi tersebut yang sesuai dengan kalimatnya atau 
kata-katanya sendiri tanpa keluar dari zona konsep pelajaran tersebut. 
 
G. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Penelitian ini akan memberikan pengalaman yang bermanfaat dalam 
merancang pembelajaran kontekstual dan memfasilitasi pembelajaran 
dengan media roda putar. Di harapkan guru dapat mengembangkan 
model dan media pembelajaran dalam materi yang lain dengan 
inovasi-inovasi yang lainnya. 
2. Bagi siswa 
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa, karena media yang 
digunakan memancing semangat, mudah di pahami dan menimbulkan 
rasa penasaran dan keingintahuan siswa, sehingga siswa menjadi aktif 
dan mudah dalam memahami materi pembelajaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
4. Bagi Peneliti  
Bagi peneliti sendiri  diharapkan agar penelitian ini dapat 




pendidik serta bisa memberikan sumbangsih yang menjadi salah satu 





A. KAJIAN TEORI 
1. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
 Dalam perkembangan peserta didik, terdapat beberapa aspek 
yang harus dikembangkan yang salah satuunya adalah 
perkembangan kognitif siswa. Perkembangan kognitif siswa dalam 
taksonomi Bloom terdapat enam kategori, bermula dari tingkat yang 
sederhana sampai ketingkat yang lebih kompleks yaitu, pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, mengevaluasi dan berkreasi. 
Pemahaman berada pada level C2 yaitu memahami. Maka 
pemahaman adalah perkembangan yang berada dalam ranah 
kognitif. 
Uno dan Mohamad menyatakan bahwa  pemahaman diartikan 
sebagai kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, 
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
10
 Sedangkan menurut 
Menurut Purwanto, pemahaman adalah tingkat kemampuan yang 
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 Uno dan Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan Pailkem, (Jakarta: PT. 








 Konsep adalah suatu gagasan atau sekelompok fakta atau 
keterangan yang memiliki makna.
12
 Menurut Rosser dalam buku 
saiful sagala menjelaskan bahwa konsep adalah suatu abstraksi yang 
mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan ataupun hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang 
sama.
13
 Dari pengertian beberapa ahli diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa konsep merupakan suatu ide atau gagasan dari 
seseorang yang bersumber dari cara pandang seseorang dalam 
membuat pengertian-pengertian dari objek-objek yang dipelajarinya. 
Pemahaman konsep memiliki peranan penting dalam proses 
belajar mengajar dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar. 
Pemahaman konsep adalah aspek yang utama dalam pembelajaran 
yang mana pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam 
menguasai materi pembelajaran dan siswa mampu mengungkapkan 
kembali dalam bentuk yang berbeda yang lebih siswa pahami dan 
mengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasi 
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Aunurrahman menjelaskan bahwa pemahaman konsep 
merupakan proses berfikir seseorang untuk mengolah bahan ajar 
yang diterima sehingga menjadi bermakna.
15
 Menurut Tjandra & 
dkk dalam penelitian Ni Putu Widiawati dkk, menjelaskan bahwa 
konsep merupakan kesimpulan dari suatu pengertian yang terdiri 
dari dua atau lebih fakta dengan memiliki ciri-ciri yang sama. Untuk 
menanamkan suatu konsep dalam pelajaran, seorang guru perlu 
mengajarkannya dalam konteks nyata dengan mengaitkannya 
terhadap lingkungan sekitar. Hal ini akan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan pemahaman 
konsepnya terhadap materi yang diajarkan.
16
  
 Defenisi pemahaman konsep yang lebih komprehensif 
menurut Bloom yaitu kemampuan menangkap pengertian-pengertian 
seperti mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk 
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 Lin Suciani Astuti, Penguasaan Konsep IPA Ditinjau dari Konsep Diri dan 




Berdasarkan penjelasan dari para ahli diatas maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep merupakan 
kemampuan seseorang untuk menyatakan kembali dengan 
kalimatnya sendiri tentang pengetahuan atau fakta-fakta yang pernah 
diterima nya dalam proses belajar mengajar. 
b. Indikator Pemahaman Konsep 




1) menyatakan ulang suatu konsep 
2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu atau sesuai dengan konsepnya 
3) memberi contoh dan non-contoh dari konsep 
4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
respresentasi matematis 
5) mengemabangkan sayarat perlu dan syarat cukup suatu 
konsep 
6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu. 
7) mengaplikasikan konsep atau algoritma suatu masalah. 
Menurut Ni Putu Widiawati dkk, mengatakan ada 
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 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi 
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Berdasarkan penjelasan tentang indikator 
pemahaman konsep diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
indikator pemahaman konsep itu diindikasikan kepada 
kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menjelaskan 
tentang konsep-konsep atau fakta-fakta dengan 
menggunakan kalimatnya sendiri secara sistematis sehingga 
tanpa dengan adanya simbol ataupun gambaran secara 
spesifik pun siswa telah dapat mehamami konsep itu 
sendiri.  
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
pemahaman siswa adalah sebagai berikut: 
a. Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita 
sebut faktor individu, yang termasuk dalam faktor 
individu antara lain kematangan atau pertumbuhan, 
kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.  
b. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor 




keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, 




c. Aspek-Aspek Pemahaman Konsep 
Bloom membagi ranah kognitif dalam 6 taksonomi 
dan meletakkan  tingkat pemahaman lebih tinggi dari 
pengetahuan. Pengertian sederhana tentang pemahaman ini 
adalah kemampuan siswa yang mampu menyampaikan 
sesuatu dengan menggunakan bahasanya sendiri tentang 
sesuatu. 




1) (Translasi) pemahaman tentang terjemahan. Kemampuan 
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan 
cara lain dari pernyataan awal yang dikenal sebelumnya. 
2) (Interpretasi) kemampuan menafsirkan. Kemampuan 
untuk memahami bahan atau ide yang direkam,diubah atau 
disusun dalam bentuk lain. 
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3) (Ekstrapolasi) kemampuan untuk meramalkan 
kecendrungan yang ada menurut data tertentu dengan 
mengutarakan konsekuensi dan implikasi yang sejalan 
dengan kondisi yang digambarkan. 
  Berdasarkan aspek-aspek pemahaman konsep 
tersebut dapat dilihat bahwasanya pemahaman perlu 
penekanan yang kuat dalam proses belajar mengajar. Siswa 
dituntut untuk memahami tentang apa yang diajarkan, dengan 
begitu setiap indikator pemahaman konsep dapat tercapai 
dengan baik. Ketercapaian indikator ini tentunya akan 
mempengaruhi hasil dan prestasi belajar siswa. 
 
2. Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian CTL 
Blanchard dalam buku Komalasari mengemukakan bahwa 
pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarganya, warga negara, dan pekerja.
22
 Menurut Trianto 
pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsepsi yang 
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 Komalasari, Kokom. Pembelajaran Kontekstual,( Bandung: PT. Refika 




membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi 
dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka.
23
 
Menurut Rusman pembelajaran kontekstual adalah usaha 
untuk membuat siswa aktif dalam memompa kemauan diri tanpa 
merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep 
sekaligus menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata. 
Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang 
memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, 
mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat 
konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui aktivitas siswa 
dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri.
24
 Sementara    
pembelajaran kontekstual menurut Putra adalah pembelajaran 
mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata 
siswa sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama.
25
 
Menurut mulyasa, CTL merupakan konsep pembelajaran 
yang menekankan ada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 
dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta 
didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil 
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belajar dalam kehidupan sehari-hari.
26
 Kemudian menurut sitiatava, 
CTL merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertjuan 
memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran dengan 
konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, kultural), 
sehingga siswa memiliki pengetahuan/ keterampilan yang secara 
fleksiel dapat diterapkan (ditransfer) dari suatu permasalahan/ 
konteks ke permasalahan/ konteks lainnya.
27
  
Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran kontekstual 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual adalah 
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari. 
b. Langkah-langkah pembelajaran CTL 
Langkah-langkah pembelajaran CTL menurut sitiatava 
(2012) secara garis besar adalah sebagai berikut: 
1) Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri serta mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 
3) Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya 
4) Ciptakan masyarakat belajar dengan menghadirkan media roda 
putar. 
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5) Lakukan refleks diakhir pertemuan 
6) Lakukan penilaian yang sesungguhnya (authentic assessment) 
dengan berbagai cara. 
c. Kelebihan dan kekurangan CTL 
Adapun kelebihan pembelajran CTL adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. 
2) Pembelajran lebih produktif dan mampu menumbuhkn 
penguatan konsep pada siswa, karena metode pembelajaran CTL 
menganut aliran konstruktivisme, yakni seorang siswa dituntun 
menemukan pengetahuannya sendiri 
3) Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental 
4) Kelas dalam pembelajaran CTL bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, tetapi sebagai tempat untuk menguji 
data hasil temuan dilapangan 
5) Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil 
pemberian dari guru 
6) Penerapan pembelajaran kontekstual bisa menciptakan suasana 
pembelajaran yang bermakna. 
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1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran 
kontekstual berlangsung 
2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas, maka bisa 
menciptakan kondisi kelas yang kurang kondusif 
3) Guru lebih intensif dalam membimbing 
4) Siswa harus diberikan perhatian dan bimbingan guru yang ekstra 
agar tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diterapkan semula. 
3. Media Pembelajaran Roda Putar 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 
sebuah alat. Media pendidikan merupakan sebuah alat yang 
digunakan dalam proses penyampaian pembelajaran. AECT 
(Assosiation for Educational Communication and Technology) 
mendefinisikan bahwa media sebagai segala bentuk yang digunakan 
untuk proses penyaluran informasi. Peran media pengajaran 
merupakan perantara untuk memudahkan proses belajar-mengajar 
agar tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.
29
  
Menurut Azhar Arsyad mengemukakan bahwa media 
merupakan alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 
pengajaran. Media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi 
yang  bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
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pengajaran  maka media itu disebut media pembelajaran
30
. Hal ini 
sejalan dengan pengertian media pembelajaran menurut Sadiman 
yang berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada 
penerima yang dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan 
perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjadi.
31
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan 
oleh guru dalam penyampaian pembelajaran agar dapat menarik 
perhatian siswa supaya menumbuhkan minat, motivasi dan 
pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan juga meningkatkan 
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih 
menjadi semangat belajar.   
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Levie & lenzt mengemukakan ada empat fungsi media 
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 
1) Fungsui atensi  
Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 
atau menyertai teks materu pelajaran.  
2) Fungsi afektif 
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Media visual dapat terlihata dari tingkat kenikmatan 
sswa ketika belajar (membaca) teks yang bergambar 
 
3) Fungsi kognitif 
Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual ataugambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mengingat  informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar. 
4) Fungsi kompensatoris 
Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks, 
membantu siswa yang lemah dalam membaca, untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 
kembali. 
Kemudian menurut Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan 
dalam bukunya menerangkan bahwa  media mempunyai kegunaan 
sebagai berikut:  
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara 




4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, audio, dan kinestetiknya 




Berdasarkan pendapat sebelum nya tentang fungsi media 
pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
berfungsi sebagai upaya peningkatan atau untuk mempertinggi 
mutu pendidikan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Media pembelajaran juga mempunyai manfaat secara umum 
yaitu memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga 
kegiatan pembelajran bisa efektif dan efisien khusus media 
pembelajaran memiliki manfaat sebagai berikut; 
1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan 
2) Proses pembelajaran bisa lebih jelas dan lebih menarik 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 
6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja 
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi 
dan proses belajar 
8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif 
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Selain hal diatas, media pembelajaran juga memiliki manfaat 
sebagai berikut: 
1) Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku 
2) Pembelajaran bisa lebih menarik 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif 
4) Lama waktu pembelajran yang diperlukan dapat disingkat dan 
dapat dengan mudah diserap oleh siswa 
5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi 
kata dan gambar sebagai media pebelajaran dapat 
mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara 
terorganisasikan dengan baik, spesifik dan jelas 
6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan 
7) Sikap positif mereka terhadap apa yang mereka pelajari dan 
terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. 
8) Guru dapat berubah kearah yang positif, beban guru untuk 
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat 
dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan 





c. Media Pembelajaran Roda Putar  
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Permainan merupakan suatu upaya atau cara yang 
dilakukan guru dalam penyampaian pembelajaran agar dalam 
proses nya siswa merasa tidak bosan dan terasa menyenangkan. 
Permainan edukatif memiliki peran yang signifikan dalam 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak. Berbagai 
kemampuan yang bisa dikembangkan melalui permainan 
edukatif adalah kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik.
34
 Media roda putar merupakan suatu media 
permainan yang digunakan dengan cara memutar roda yang ada 
sesuai dengan jarum tunjuk/panahnya.  
Siswa diharuskan untuk memutar roda panah dan 
nantinya roda akan berhenti di salah satu petak/slot dari bagian 
roda. Setiap berhenti di salah satu petak/slot dari bagian, siswa 
harus siap untuk menjawab pertanyaan seputar materi rantai 
makanan dan jaring-jaring makanan yang telah disediakan di 
setiap petak/slotnya. Bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan 
dengan benar, maka akan mendapatkan poin dan jika menjawab 
salah maka tidak ada pengurangan terhadap poin. Poin-poin 
yang diperoleh setiap siswa, akan dijumlahkan bersama poin-
poin yang diperoleh teman-teman satu timnya dan tim yang 
terbanyak mendapatkan poin, maka dialah yang menjadi 
                                                             
34
 Ismail Andang. Education Games, Menjadi cerdas dan ceria dengan permaian 





pemenang dalam permainan ini. Adapun langkah permainan nya 
sebagai berikut: 
1) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
dari 5 orang 
2)  siswa menentukan 2 orang siswa sebagai perwakilan 
kelompok yang akan memutar roda putar  
3) Kemudian 2 orang siswa yang menjadi perwakilan kedepan 
kelas untuk memutar roda putar tersebut secara bergantian 
dengan 4x kesempatan memutar. 
4) Siswa yang menjadi perwakilan maupun yang menjadi 
anggota boleh menanggapi gambar dan menjawab 
pertanyaan yang ada pada papan roda putar  ketika arah 
jarum nya berhenti pada gambar tertentu.  
5) Jika jawaban yang diberikan benar akan diberikan poin, 
akan tetapi bila salah menjawab poin tidak akan dikurangi.  
6) Siswa yang menjadi anggota juga sembari mencatat tentang 
apa penjelasan kelompoknya. 
7) Begitu seterusnya hingga tiap-tiap kelompok mendapatkan 
kesempatan. 
8) Setelah selesai guru memberikan  reward kepada kelompok 





Media roda putar ini adalah suatu media yang 
menyenangkan bagi siswa karena siswa akan merasa ingin lebih 
tahu bagian apa yang akan didapatkan selanjutnya. Selain itu, 
media ini memiliki konsep belajar sambil bermain. Sehingga 
dalam penggunaannya, media ini dapat menarik perhatian, 
minat dan motivasi belajar, membuat siwa lebih aktif, interaktif, 
meningkatkan pemahaman, serta proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara menyenangkan dan optimal. 
4. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning  (CTL) 
Berbantuan Media Roda Putar 
Contextual Teaching and Learning  (CTL) merupakan suatu 
model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 
siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajarinya dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga siswa 
didorong untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan media roda putar merupakan suatu media pembelajaran 
berupa permainan edukatif sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik anak karena penggunaan nya yang 
menyenangkan dan menarik bagi siswa. Oleh karena itu, jika 
dikombinasikan antara model pembelajran CTL berbantuan media roda 
putar ini, maka diharapkan siswa akan belajar menyenangkan dan lebih 




Adapun langkah-langkah dari penggunaan model pembelajaran 
CTL berbantuan roda putar adalah sebagai berikut: 
a. Guru menstimulasi siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan. 
b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan menetukan sendiri 
perwakilan kelompoknya masing-masing agar terciptanya suasana 
atau iklim pembelajaran yang responsif. 
c. Perwakilan dari tiap-tiap kelompok memutar roda putar dengan 
bergantian dan secara tidak langsung akan menimbulkan rasa ingin 
tahu apa yang akan di dapatkan oleh siswa tersebut. 
d. Gambar atau pertanyaan yang didapati oleh tiap kelompok akan 
ditanggapi oleh kelompok tersebut. Jika kelompok tidak dapat 
menjawab ataupun menanggapi. bisa dilempar pada kelompok lain. 
Pemberian point bagi yang dapat menjawab pertanyaan dan tidak 
ada pengurangan point jika tidak menjawab.   
e. Anggota kelompok mencatat/ merangkum semua penjelasan 
tentang pertanyaan yang didapati dan guru beserta siswa bersama 
menghitung point yang didapat oleh tiap-tiap kelompok 
f. Guru memberikan tes tertulis/ latihan kepada masing-masing siswa 
untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa setelah 
dilaksanakannya kegiatan 






TABEL 2.1 SINTAX MODIFIKASI CTL DAN RODA PUTAR 
 
No Sintax Sintax Modifikasi Roda Putar 
1 Kembangkan pemikiran bahwa 
siswa akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja 
sendiri serta mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya. 
Guru menstimulasi siswa untuk 
menemukan sendiri pengetahuan. 
 
 
2 Laksanakan sejauh mungkin 
kegiatan inkuiri untuk semua 
topik 
 
Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dan menetukan sendiri 
perwakilan kelompoknya masing-
masing agar terciptanya suasana 
atau iklim pembelajaran yang 
responsif. 
Point 1 dan 2 
3 Kembangkan sikap ingin tahu 
siswa dengan bertanya 
Perwakilan dari tiap-tiap 
kelompok memutar roda putar 
dengan bergantian dan secara 
tidak langsung akan menimbulkan 
rasa ingin tahu apa yang akan di 
dapatkan oleh siswa tersebut. 
Point 3 
4 Ciptakan masyarakat belajar Gambar atau pertanyaan yang 
didapati oleh tiap kelompok akan 
ditanggapi oleh kelompok 
tersebut. Jika kelompok tidak 
dapat menjawab ataupun 
menanggapi bisa dilempar pada 
kelompok lain. Pemberian point 
bagi yang dapat menjawab 
pertanyaan dan tidak ada 
pengurangan point jika tidak 
menjawab.   
Point 4, 5 dan 6 
5 Lakukan refleks diakhir 
pertemuan 
Anggota kelompok mencatat/ 
merangkum semua penjelasan 
tentang pertanyaan yang didapati 
dan guru beserta siswa bersama 
menghitung point yang didapat 
oleh tiap-tiap kelompok 
Point 6 dan 7 
6 Lakukan penilaian yang 
sesungguhnya (authentic 
assessment) dengan berbagai 
cara 
Guru memberikan tes tertulis/ 
latihan kepada masing-masing 
siswa untuk melihat sejauh mana 




B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti 
laksanakan adalah penelitian Wati (2015) dengan judul Pengaruh Penerapan 




Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kebondalem Lor. Permasalahan pada penelitian 
ini adalah pembelajaran yang dilakukan di kelas VA dan VB SD N 1 
Kebondalem Lor masih banyak menggunakan metode ceramah dan 
penugasan. Hasil penelitian ini yaitu: penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif penerapan model Contextual Teaching and 
Learning terhadap motivasi belajar IPA. Perbedaan dengan penelitian 
peneliti adalah pada variabel  terikatnya yaitu pemahaman konsep. 
Penelitian Mauke dkk (2013) dengan judul Pengaruh Model 
Contextual Teaching and Learning Terhadap Pemahaman Konsep dan 
Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran IPA-Fisika di MTs 
Negeri. Hasil pada penelitian ini yaitu terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
mengikuti pembelajaran model contextual teaching and learning dengan 
MPK. Perbedaan dengan penelitian yang diteliti terletak pada variabel bebas 
nya yaitu model pembelajaran CTL berbantuan media roda putar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Noni Istifar rina (2016) tentang 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Teams Games Tournament 
(Tgt) Berbantu Media Roda Putar Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi 1 Smk Negeri 1 Tempel  Tahun 
Ajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa dengan penggunaan media roda 
putar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Persamaan 
penelitian ini terletak pada penggunaan media roda putar. Perbedaannya 




di variabel (Y), serta berbeda waktu dan tempat penelitian. Penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian pengembangan sementara 
yang telah dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Widiawati, Ketut Pudjawan, 
I GD Margunayasa  tentang Analisis Pemahaman Konsep Dalam Pelajaran 
IPA Pada Siswa Kelas IV Sd Di Gugus Ii Kecamatan Banjar menunjukkan 
bahwa terdapat aktifitas-aktifitas yamg mempengaruhi pemahaman konsep 
siswa. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel Y yaitu pemahaman 
konsep dan sama-sama meneliti pada mata pelajaran IPA. Perbedaannya 
penelitian ini meneliti di berbeda waktu dan tempat penelitian kemudian 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 
pengembangan sedangkan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  
Penelitian yang dilakukan oleh wardah khairunnisa (2017) 
Pengembangan Media Permainan Roda Putar Berbasis Website untuk 
Keterampilan Membaca Bahasa Prancis Siswa kelas XI SMA Angkasa 
Adisutjipto menunjukkan bahwa dengan penggunaan media roda putar 
dapat meningkatkan membaca bahasa prancis. Persamaan penelitian ini 
terletak pada penggunaan media roda putar dan design penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu penelitian pengembangan. Perbedaannya penelitian ini 
meneliti tingkat membaca bahasa prancis dan basis penelitiannya, serta 
berbeda waktu dan tempat penelitian. 
Penelitian oleh Ni Pt Eka Mahendrawati, Kt. Pudjawan, Md 




antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Contextual 
Teaching ang Learning berbantuan media konkret dan kelompok siswa 
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas V 
tahun pelajaran 2015/2016 di SD Negeri 2 Lelateng. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Contextual Teaching and 
Learning berbantuan media konkret  dan  kelompok  siswa  yang  
dibelajarkan  dengan  pembelajaran  konvensional pada siswa kelas V di SD 
Negeri 2 Lelateng Tahun Pelajaran 2015/2016. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model Contextual Teaching ang Learning berbantuan media konkret 
berpengaruh bagi hasil belajar siswa. Perbedaan dengan penelian yang 
diteliti terletak pada variabel erikatnya yaitu pemahaman konsep. 
Penelitian oleh Renita Imratus Sholichah Sugiaryo (2017) bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya IPA melalui 
penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Kedung jeruk, Mojogedang Karanganyar tahun ajaran 
2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklusHasil penelitian tindakan kelas ini 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep sifat-sifat cahya meningkat 
melalui penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah pada variabel bebas nya yaitu 




Penelitian oleh Tien Rafida (2016)  menjelaskan Teori pembelajaran 
kontekstual terjadi hanya ketika siswa (pelajar) memproses informasi atau 
pengetahuan baru sedemikian rupa sehingga masuk akal bagi mereka dalam 
kerangka referensi mereka sendiri (dunia batin mereka sendiri dari memori, 
pengalaman, dan respons). Pendekatan ini untuk belajar dan mengajar 
mengasumsikan bahwa pikiran secara alami mencari makna dalam konteks-
yaitu, dalam kaitannya dengan lingkungan seseorang saat ini-dan bahwa ia 
melakukannya dengan mencari hubungan yang masuk akal dan tampak 
berguna. Studi ini dimaksudkan untuk menemukan efeknya. pengajaran 
kontekstual dan pembelajaran pada prestasi siswa dalam menulis teks 
recount. Ini adalah siswa kelas VIII SMP Swasta Bina Bangsa, Kabupaten 
Batubara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa dalam menulis teks 
recount di sekolah ini. . Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah pada 




Penelitian oleh Servasius Bupu, Rukayah Rukayah, Slamet 
Subiyantoro (2018) bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
modul penulisan puisi berbasis pendidikan karakter dalam pembelajaran 
kontekstual terhadap hasil belajar menulis puisi siswa sekolah dasar di 
Kecamatan Bajawa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif (desain 
eksperimental sejati) dengan desain posttest only control design. Populasi 
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yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sekolah dasar di 
Bajawa dengan teknik multistage sampling. Sumber data adalah 88 siswa 
kelas V, teknik pengumpulan data dengan tes dan angket hasil observasi. 
Validitas data adalah konten validitas. Teknik analisis data menggunakan uji 
t independen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan modul menulis puisi berdasarkan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran kontekstual pada hasil belajar siswa di kelas V sekolah dasar. 
Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah pada variabel terikat nya yaitu 
pemahaman konsep, serta subjek dan waktu penelitiannya. 
Penelitian oleh Yudha Aprizani (2016) bertujuan untuk mengetahui 
apakah pemahaman membaca belajar-mengajar menggunakan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) akan mendapatkan hasil yang lebih baik 
daripada menggunakan pendekatan Direct Instruction. Berdasarkan hasil 
penelitian, peneliti menemukan bahwa CTL lebih efektif daripada Instruksi 
Langsung karena hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima 
sehingga CTL ditemukan lebih baik untuk mengajar keterampilan membaca. 
CTL mendorong materi yang terkait dengan lingkungan siswa sehingga 
membantu mereka menggunakan bahasa Inggris yang terkait dengan 
kegiatan sehari-hari mereka. Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah 
pada variabel terikat nya yaitu pemahaman konsep, serta subjek dan waktu 
penelitiannya. 
Penelitian oleh Chafid Rohman (2015) bertujuan untuk  mengetahui 




pemahaman konsep siswa, pengaruh pemahaman konsep siswa terhadap 
karakter peduli lingkungan, dan respon siswa terhadap pembelajaran CTL 
berbantuan gallery walk di SMP Negeri 1 Boja. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh pemahaman konsep siswa terhadap karakter 
peduli lingkungan siswa sebesar 19,24% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain. Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran CTL berbantuan gallery walk  berpengaruh  positif  terhadap 
pemahaman konsep, pemahaman konsep berpengaruh positif terhadap 
karakter peduli lingkungan, dan respon positif siswa pada tema pencemaran 
lingkungan. Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah pada variabel 
terikat nya yaitu pemahaman konsep, serta subjek dan waktu penelitiannya.  
Penelitian oleh Chrisant Florence Lotulung, Nurdin Ibrahim dan 
Hetty Tumurang (2017) menjelaskan di perguruan tinggi, kursus 
kewirausahaan diberikan untuk melengkapi para siswa sehingga setelah 
lulus mereka dapat berwirausaha..  Kursus kewirausahaan masih belum 
efektif karena proses pembelajaran yang berlangsung tidak optimal 
dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan oleh dosen hanyalah 
ceramah. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mencapai ketiga kompetensi ini adalah model Pembelajaran Pembelajaran 
Kontekstual. Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah pada variabel 
terikat nya yaitu pemahaman konsep, serta subjek dan waktu penelitiannya. 
Penelitian oleh Teles, Sylker dan Tomimatsu Kiyoshi (2014) 




kartu permainan antar muka  yang dikembangkan dan diuji terhadap tema 
yang sama dari antarmuka permainan tradisional dengan tombol yang 
berasal dari kemampuan game massively multiplayer online. Hasil yang 
diberikan menunjukkan bahwa permainan kartu sebagai antarmuka video 
game dapat membantu menyederhanakan interaksi pengguna sambil 
memberikan informasi dan konten subjektif pemain. Dengan memainkan 
prototipe dengan antarmuka yang diusulkan, pengguna diberi pertanyaan 
tentang sejarah seni, yang jawabannya ada di antarmuka game. Metode 
desain berbasis pengguna dan komunitas digunakan dalam pengembangan 
prototipe. Karena CTL adalah konsep yang belum dieksplorasi dan 
didefinisikan dengan baik, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi 
dengan gagasan pengembangan kognisi manusia dalam lingkungan 
simulasi. Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah pada variabel terikat 
nya yaitu pemahaman konsep, serta subjek dan waktu penelitiannya.
36
 
Penelitian oleh Joseph T. “Jody” Goodroe (2010), disertasi kualitatif 
ini adalah studi fenomenologis dari empat guru sekolah menengah georgia 
yang menguji persepsi mereka tentang Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan pengaruh CTL terhadap keterlibatan siswa. Menggunakan 
pemilihan yang disengaja, penyelidikan termasuk empat wawancara 1 jam 
dan empat observasi kelas 1 jam. Peneliti menggunakan panduan 
wawancara semi-terstruktur untuk setiap wawancara. Empat wawancara dan 
empat observasi kelas menghasilkan hasil dari mana data peserta 
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dikategorikan menurut kesamaan dan tema berikut: (a) praktik mengajar; (b) 
kegiatan pembelajaran terletak otentik; (c) komunitas praktik; dan (d) 
keterlibatan siswa. Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah pada 
variabel terikat nya yaitu pemahaman konsep, serta subjek dan waktu 
penelitiannya. 
Penelitian oleh Clemente Charles Hudson dan Vesta R. Whisler 
menjelaskan pengajaran dan pembelajaran kontekstual (CTL) didefinisikan 
sebagai cara untuk memperkenalkan konten menggunakan berbagai teknik 
pembelajaran aktif yang dirancang untuk membantu siswa menghubungkan 
apa yang sudah mereka ketahui dengan apa yang diharapkan mereka 
pelajari, dan untuk membangun pengetahuan baru dari analisis dan sintesis 
dari proses pembelajaran ini. Dasar teoritis untuk CTL diuraikan, dengan 
fokus pada teori koneksi, konstruktivis, dan pembelajaran aktif. Ringkasan 
aktivitas otak selama proses pembelajaran menggambarkan perubahan 
fisiologis dan koneksi yang terjadi selama kegiatan pendidikan. Tiga jenis 
skenario pembelajaran (berbasis proyek, berbasis tujuan, dan berorientasi 
penyelidikan) disajikan untuk menggambarkan bagaimana CTL dapat 
diterapkan oleh para praktisi. Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah 
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C. KERANGKA BERPIKIR 
  Proses pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara guru 
dan siswa, adanya stimulus dan respon sehingga proses pembelajaran 
memberi dampak kepada hasil pembelajaran. Akan tetapi, dalam proses 
pembelajaran terlihat bahwa siswa kurang aktif dalam belajar, sehingga 
pemahaman konsep siswa terhadap materi juga kurang. Penggunaan media 
dan metode belajar yang sama dan lama akan membuat siswa bosan dan 
proses pembelajaran menjadi monoton.  
  Agar hasil belajar dapat meningkat dan proses pembelajaran berjalan 
dengan baik maka diperlukan sebuah model, metode dan media yang dapat 
melancarkan proses pembelajaran dengan baik dan efisien. Oleh karena itu 
dalam proses pembelajaran mestilah guru menggunakan model berbantuan 
media pembelajaran yang sudah dipertimbangkan yang telah memenuhi 
persyaratan untuk digunakan, baik dari efisensinya, isi, tampilan maunpun 
kemudahannya, jadi guru tidak terfokus pada buku paket dan metode 
ceramah saja. 
  Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin melihat apakah ada 
pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 
berbantuan media roda putar terhadap pemahaman konsep mata pelajaran 
IPA siswa kelas V. Dengan penggunaan model pembelajaran contextual 
teaching and learning (CTL) berbantuan media roda putar, siswa akan 




diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 
dipelajarinya. 
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D. HIPOTESIS PENELITIAN 
  Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir, maka dapat 
diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Hipotesis 1 
Ha  : Terdapat perbedaan nilai pemahaman konsep siswa sebelum 
penerapan model pembelajaran CTL berbantuan media roda 
putar dengan metode konvensional. 
Ho  : Tidak ada perbedaan nilai pemahaman konsep siswa sebelum 
penerapan model pembelajaran CTL berbantuan media roda 
putar dengan metode konvensional. 
Hipotesis 2 
 
Ha  : Terdapat perbedaan nilai pemahaman konsep siswa setelah 
penerapan model pembelajaran CTL berbantuan media roda 
putar dengan metode konvensional. 
Ho  : Tidak ada perbedaan nilai pemahaman konsep siswa setelah 
penerapan model pembelajaran CTL berbantuan media roda 






A. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran IPA kelas V Yaman 
dan V Riyadh Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2019/2020, tepatnya pada bulan Agustus - September .   
B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota semester genap 
yang berjumlah 104 orang.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V Yaman dan V 
Riyadh yang masing-masing berjumlah 27 orang dan 20 orang. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan porposive 
sampling yaitu menetapkan populasi sekaligus sebagai sampel 
dengan alasan siswa pada masing-masing kelas diikutsertakan 
seluruhnya dalam penelitian ini.  Sampel dilakukan berdasarkan 
informasi sekolah yang menyatakan kedua kelas tersebut memiliki 




informasi tersebut perlu dilakukan ujicoba statistic dengan 
menggunakan uji homogenitas. 
TABEL 3.1 JUMLAH SISWA PADA EKSPERIMEN 





V Yaman 27 Model pembelajaran CTL 




V Riyadh 20 Tidak di beri Perlakuan 
Jumlah                         47 
 
 
C. VARIABEL PENELITIAN 
1. Variabel bebas (X) 
Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu perlakuan 
yang dilakukan adalah penggunaan model pembelajaran CTL 
berbantuan media roda putar pada materi organ gerak hewan dan 
manusia. 
2. Variabel terikat (Y)  
Variabel Y adalah yang menerima perlakuan, yaitu 
pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan kemampuan 
seseorang untuk menyatakan kembali dengan kalimatnya sendiri 
tentang pengetahuan atau fakta-fakta (materi pelajaran) yang 







D. Model Pengembangan Desain Media Pembelajaran Roda Putar 
Dalam pelaksanaan penerapan media roda putar pada pembelajaran 
roda putar yang dikembangkan merupakan berupa bahan ajar pada mata 
pelajaran IPA yaitu pada materi organ gerak hewan dan manusia. Tujuannya 
untuk membantu siswa secara mudah mencerna dan memahami materi ajar. 
Salah satu pengembangannya yaitu dikenal dengan model ADDIE yang 
mengadaptasi model pengembangan dari Lee & Owens dengan alur Analisis, 
Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi (ADDIE).  
ADDIE adalah model perancangan instruksional yang berupa proses 
umum yang secara tradisional digunakan oleh perancang instruksional 
ataupun pengembangan  pelatihan. Model ADDIE  merupakan  inti  
perancangan instruksional dan menjadi dasar sistem perancangan 
instruksional (Instructional System Design - ISD). Penggunaan model 
ADDIE pada pengembangan produk multimedia untuk pembelajaran sudah 
dikenal secara luas. Model ADDIE juga digunakan   untuk   pengembangan   
website   berbasis   multimedia   (Peterson, 2003). Pada prakteknya terdapat 
beberapa macam adaptasi model ADDIE, tetapi secara umum terdiri dari 5 
fase yang membentuk siklus yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation yaitu sebagai berikut : 
1. Tahap Analisis 
Tahapan analisis ini merupakan tahap ditentukannya tujuan 
pengembangan media roda putar, baik bagi pelajar, guru, maupun  bagi  




dengan pengembangan media roda putar dengan mengacu pada kurikulum 
yang digunakan. Menetapkan tujuan tersebut dikumpulkan informasi yang 
relevan dengan melakukan studi literatur dan studi lapangan. 
a. Studi Literatur 
Merupakan kegiatan pengumpulan data - data berupa teori 
pendukung dari sistem yang dibuat. Sumber didapat dari beberapa 
literatur, jurnal, buku dan lainnya yang relevan untuk pengembangan 
yang akan dilakukan. 
b. Studi Lapangan 
Merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang dapat mendukung dan  yang akan menjadi 
hambatan baik dalam proses pengembangan maupun dalam penerapan 
dalam pembelajaran. Sehingga dapat meminimalisir resiko yang ada. 
2. Tahap Desain 
Tahap desain merupakan tahap penentuan unsur-unsur yang 
perlu dimuatkan dalam media roda putar yang akan dikembangkan 
sesuai dengan desain pembelajaran yang digunakan yang meliputi tiga 
tahap berikut: 
a. Perancangan desain produk 
Peneliti mulai mendesain produk dengan desain sesuai dengan 
materi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Tahap 
perancangan ini juga dilakukan untuk merancang desain media 




penentuan jumlah slot, pemilihan warna dan gambar yang 
digunakan dalam media yang dikembangkan. 
b. Penyusunan Aturan Permainan Materi, Soal dan Jawaban 
Produk media pembelajaran yang dikembangkan memiliki 
bentuk seperti permainan, hanya saja isi di dalamnya adalah materi 
yang terdalam dalam kompetensi dasar yang telah ditentukan 
dalam tahap analisis, sehingga perlu dibuat peraturan yang 
nantinya bisa mengarahkan siswa untuk dapat menggunakan media 
dengan baik. Materi yang digunakan harus sesuai jika dipadu 
padankan dengan gambar yang digunakan. Soal dan jawaban yang 
digunakan harus mencerminkan tingkat pemahaman konsep siswa. 
c. Menyusun instrumen penilaian produk 
Pada tahap ini peneliti mulai membuat instrumen penilaian produk. 
Instrumen penilaian dari produk ini berupa angket yang ditujukan 
untuk ahli materi, ahli media, dan siswa sebagai sasaran 
implementasi produk.
 
3. Tahap Pengembangan 
Langkah pengembangan merupakan kegiatan realisasi 
rancangan produk. Pada tahap ini, kerangka yang masih konseptual 
direalisaikan menjadi produk yang siap dimplementasikan. Pada tahap 






a. Pembuatan Produk 
Berdasarkan desain produk yang telah dirancang dengan 
menggunakan kertas karton sebagai media utama, gambar-gambar 
yang sesuai dengan materi organ gerak hewan dan manusia, jarum 
tunjuk, dan kartu, kemudian dilakukan pencetakan produk. Semua 
komponen yang telah dipersiapkan pada tahap desain dirangkai 
menjadi satu kesatuan produk yang utuh dengan alat-alat pendukung 
pada media roda putar. 
b. Validasi 
 Pada tahap ini produk awal divalidasi oleh ahli materi (dosen 
mata kuliah IPA) dan ahli media (dosen mata kuliah pengembangan 
media pembelajaran). Hasil validasi berupa komentar, saran, dan 
masukan yang dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revisi I 
terhadap produk yang dikembangkan. 
c. Revisi I 
 Pada tahap ini produk direvisi berdasarkan komentar, saran, 
dan masukan dari ahli materi (dosen mata kuliah IPA), dan ahli 





Gambar 3.1 Media Roda Putar Sebelum Revisi  
 
Gambar 3.2 Media Roda Putar Setelah Revisi 
4. Tahap Implementasi 
Tahap Implementasi merupakan perelisasian tahap desain dan 
pengembangan. Pada tahap ini, dilakukan uji coba media roda putar  
kepada siswa. Media roda putar yang akan diimplemntasikan sudah 
dinyatakan valid oleh validator dan layak untuk di uji cobakan ke siswa.  
 
5. Tahap Penilaian Akhir 
Tahap evaluasi merupakan tahap pemberian nilai terhadap 
media roda putar yang dikembangkan. Tujuan evaluasi ini untuk 
menganalisis validitas media roda putar, minat belajar dan keterampian 
komunikasi setelah menggunakan  media roda putar yang 

































































E. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experimental). 
Eksperimen semu dipilih karena peneliti ingin mengetahui pengaruh 
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan 
media roda putar terhadap pemahaman konsep belajar pada mata pelajaran 
IPA di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota 
Kabupaten Kampar. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control-group design dengan tahapan pertama pretest, kedua perlakuan, 
ketiga posttest untuk masing-masing kelompok. Pretest-posttest digunakan 
untuk memperkuat bukti empiris bahwa memang ada pengaruh yang 
positif dari pretest dan posttest serta mengetahui perbedaan antara hasil 
penelitian kelas eksperimen  dan kelas kontrol. Perlakuan disini dalam 
bentuk penerapan model pembelajaran CTL berbantuan media roda putar. 
Sampel penelitian akan dibagi dalam dua kelas berbeda, yaitu kelompok 
kelas eksperimen, dan kelompok kelas kontrol. 
 
TABEL 3.2 DESAIN PENELITIAN NONEQUIVALENT CONTROL-
GROUP DESIGN 
 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
KE O1 X1 O2 








KE : Kelas Eksperimen 
KK : Kelas Kontrol 
O1 : Pre-test kelas eksperimen 
O2 : Post-test kelas eksperimen 
O3 : Pre-test kelas kontrol 
O4 : Post-test kelas kontrol 
X1 : Perlakuan  pada kelas eksperimen menggunakan media roda putar 
 
Tes awal (pretest) diadakan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kemudian dilakukan uji perbedaan untuk memperoleh kondisi 
awal yang sama. Pada akhir perlakuan dilihat perbedaan pencapaian 
pretest dan posttest kelompok eksperimen (O1 – O3 dan O2 – O4). 
Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Melakukan prasurvei dan mengajukan perizinan ke sekolah 
2. Pembuatan instrumen, validasi instrumen dan uji coba instrumen 
3. Melakukan survei penelitian 
4. Mengadakan koordinasi dengan guru 
5. Melaksanakan tes awal (pretest) terhadap kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Tes awal (pretest) dilakukan untuk melihat kemampuan awal 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
6. Melaksanakan pembelajaran dengan kelompok eksperimen 
menggunakan model CTL berbantuan media roda putar dan kelas 
control tidak diberi perlakuan. 






F. PROSEDUR PENELITIAN 
Prosedur penelitian meliputi tiga tahapan yaitu persiapan 
penelitian, pelaksanaan penelitian dan tahap akhir penelitian. 
1. Persiapan Penelitian. 
Pada tahap persiapan penelitian meliputi tahapan sebagai berikut: 
a. Melaksanakan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah 
melalui observasi atau pengamatan terhadap proses belajar 
mengajar di kelas, kondisi sekolah yang meliputi sarana dan 
prasarana, pelaksanaan pembelajaran di kelas dan pengambilan 
data hasil UAS mata pelajaran IPA pada siswa kelas V Yaman 
dan V Riyadh Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang 
Kota. 
b. Menentukan populasi dan memilih sampel dengan menggunakan 
teknik Cluster Sampling/ teknik sampling daerah untuk dijadikan 
sebagi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
c. Menyiapkan media pembelajaran roda putar.  
d. Menyusun   instrument   penelitian   yang   terdiri   dari   silabus,   
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul, dan soal pretes 
dan posttest. 
e. Membuat kisi-kisi instrument soal tes. 
f. Menyusun uji coba instrument soal tes. 







2. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh peneliti, adapun langkah-
langkah pelaksanan penelitian sebagai berikut:  
a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP  yang telah 
disusun oleh peneliti pada kelas yang dijadikan sebagai sampel 
yaitu di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
b. Pemberian pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa. 
c. Guru  melakukan  pembelajaran  dengan  model  contextual  
teaching  and learning dengan bantuan media roda putar di kelas 
eksperimen dan pembelajaran kooperatif pada kelas kontrol. 
d. Menilai aktivitas siswa pada lembar pengamatan untuk 
mengetahui pengaruh aktivitas siswa terhadap hasil belajar pada 
kelompok eksperimen. 
e. Pemberian posttest untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 
diberikan treatment. 
f. Evaluasi hasil pretest dan hasil posttest siswa untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa. 
g. Evaluasi lembar pengamatan untuk mengetahui pengaruh 
aktivitas siswa di kelas eksperimen terhadap hasil belajar siswa. 
3. Tahap Akhir Penelitian 
Langkah-langkah pada tahap akhir penelitian sebagai berikut: 




b. Melakukan pembahasan, pengambilan simpulan dan saran. 
c. Menyusun laporan penelitian secara menyeluruh. 
d. Menyusun artikel ilmiah hasil penelitian. 
G. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
Untuk memperoleh data yang diharapkan, ada beberapa teknik dan 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik dan instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Angket. 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
proses pengembangan media pembelajran roda putar berupa kritik 
dan saran dari para ahli media. 
b. Tes  
Tes merupakan serentetan pertanyaan dalam bentuk tes 
multiple choice  reasoning terbuka untuk mengukur tingkat 
kemampuan siswa memahami dan mengungkapkan apa yang dia 
pikirkan mengenai organ gerak hewan dan manusia. Tes 
dilaksanakan dua kali yaitu pretest dan posttest.  
Pretest diselenggarakan pada awal pembelajaran, tujuannya 




perlakuan. Posttest dilaksanakan diakhir pembelajaran, digunakan 
untuk mengukur sejauh mana siswa mampu paham konsep 
mengenai organ gerak hewan dan manusia setelah diberi 
perlakuan pada kelas eksperimen dengan penggunaan model 
pembelajaran CTL berbantuan media roda putar dan kelas kontrol 
yang tidak diberi perlakuan. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Angket 
Angket kelayakan media pembelajaran roda putar menggunakan 
skala Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu sangan baik, baik, 
cukup, kurang baik, dan sangat kurang baik. Selanjutnya agar 
diberi data kuantitatif, maka kelima alternatif jawaban diberi skor 
yaitu sangat baik = 5, baik = 4, cukup = 3, kurang baik = 2, dan 
sangat kurang baik = 1. Berikut angket-angket yang digunakan 
dalam penelitian ini: 
1) Angket untuk Ahli Media 
Angket ini digunakan untuk mengetahui kevalidan 
Roda putar, sejauh mana kelayakan Roda putar untuk 
digunakan dan meperoleh komentar terhadap aspek yang 
dinilai oleh validator. Berikut aspek penilaian ahli media: 






TABEL 3.3 INDIKATOR PENILAIAN AHLI MEDIA 
No  Variabel Validitas Nomor pernyataan 
1 Efisiensi 1,2,3 
2 Mudah dikelola 4,5,6 
3 Dokumentasi 7,8,9 
4 Dapat dimanfaatkan kembali 10,11,12 
5 Komunikatif  13,14,15 
6 Sederhana  16,17,18 
7 Tata letak 19,20,21,22 
8 Warna  23,24,25 
9 Desain 26,27,28 
 
2) Angket untuk Ahli Materi 
 Angket penilaian ahli materi pembelajaran digunakan untuk 
memperoleh data berupa kualitas produk ditinjau dari aspek 
pembelajaran. Berikut aspek penilaian ahli materi. 
TABEL. 3.4 INDIKATOR PENILAIAN AHLI MATERI 
No Variabel Validitas Nomor pernyataan 
1 Kesesuaian materi 1,2,3 
2 Kelengkapan 4,5,6 
3 Kualitas bahan 7,8,9 
4 Kemudahan untuk dipahami 10,11,12 
5 Sistematis 13,14 
6 Kejelasan  15,16,17 
7 Ketepatan evaluasi 18,19,20 
 
b. Soal tes 
Instrumen tes di pakai untuk pre-test maupun post-test dalam 
mengumpulkan data pada mata pelajaran IPA di kelas V SD 




adalah multiple choice reasoning terbuka dengan kategori penilaian 
berdasarkan tabel berikut : 




Kriteria Untuk Penilaian Nilai * 
Tidak 
paham 
S.S Jawaban salah dan alasan 
tidak tepa, alasan yang 
tidak berhubungan dengan 
pertanyaan atau alasan 
tidak logis 
1 
Miskonsepsi B.S  Jawaban benar tpi alasan 







S.BS Alasan salah teteapi alasan 
menunjukkan ada sebagian 
konsep yang telah dikuasai 





S.B Siswa menjawab salah 
tetapi alasan sudah tepat 




B.B Jawaban benar dan alasan 




S.S = Salah-Salah 
B.S = Benar-Salah 
S.Bs = Salah Benar Sebagian 
S.B = Salah-Benar 
B.B = Benar-Benar 
* = Nilai dengan bobot personal yaitu 5 
 
3. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen penelitian adalah ketepatan dari suatu 
instrumen penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yang akan diukur, 
sehingga instrumen ini akan mempunyai kevaliditasan dengan taraf yang 




pengujian. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah.  
1) Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang digunakan dapat mengukur variabel yang hendak 
diukur. Pengujian dilakukan kepada 10 orang responden yang 
merupakan siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 
Bangkinang Kota. Item soal dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel. 
Nilai rtabel untuk N =10 sebesar 0,6319. Adapun hasil pengujian yang 
diperoleh dapat dilihat pada Tabel berikut. 
TABEL 3.6 UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
 
No Soal Nilai rhitung Nilai rtable Keterangan 
Soal 1 0,658 0,6319 Valid 
Soal 2 0,762 0,6319 Valid 
Soal 3 0,881 0,6319 Valid 
Soal 4 0,819 0,6319 Valid 
Soal 5 0,746 0,6319 Valid 
Soal 6 0,782 0,6319 Valid 
Soal 7 0,725 0,6319 Valid 
Soal 8 0,889 0,6319 Valid 
Soal 9 0,836 0,6319 Valid 
Soal 10 0,881 0,6319 Valid 
Soal 11 0,856 0,6319 Valid 
Soal 12 0,725 0,6319 Valid 
Soal 13 0,727 0,6319 Valid 
Soal 14 0,815 0,6319 Valid 
Soal 15 0,864 0,6319 Valid 
Soal 16 0,879 0,6319 Valid 
Soal 17 0,802 0,6319 Valid 
Soal 18 0,762 0,6319 Valid 
Soal 19 0,923 0,6319 Valid 




Berdasarkan hasil pengujian validitas pada table 3.5, diketahui 
bahwa seluruh item pernyataan pada instrumen penelitian yang 
digunakan dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel. 
4. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrumen 
tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya 
sama atau relatif sama. Semakin reliabel suatu tes maka semakin yakin 
kita dapat menyatakan dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama 
ketika dilakukan tes kembali. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 







α  : nilai reliabilitas alpha 
K  : jumlah item soal 
     : varian skor kelompok 
     : varian skor total 
Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut. 
  
   
   
  







  : Varians skor tiap item 
   
  : Jumlah kuadrat item Xi 
     
  : Jumlah item Xi dikuadratkan 
  : Jumlah siswa 
𝛼   
𝑘
𝑘  1









a. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengukur sejauh 
mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan 
secara berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. 
Adapun hasil pengujian reliabilitas instrumen dengan melihat nilai 
alpha cronbach adalah sebagai berikut. 
TABEL 3.7 UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,970 20 
  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh nilai 
alpha cronbach sebesar 0,970.  Nilai tersebut berasal pada interval 
0,90 – 1,00 masuk kedalam kategori sangat tinggi.  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini reliable. 




TABEL 3.8 KRITERIA RELIABILITAS BUTIR SOAL DAN 
ANGKET 
Besarnya    Kriteria 
          1    Sangat Tinggi 
               Tinggi 
               Sedang 
               Rendah 
               Sangat Rendah 
Sumber : Riduwan 
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H. TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data dilakukan setelah data-data yang diperlukan terkumpul. 
Kegiatan dalam menganalisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, mentabulasi dan menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan sebelumnya. Data tersebut diolah dengan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang telah 
diperoleh dari hasil pretest dan posttest untuk variabel terikat, yaitu 
pemahaman konsep pada  kelompok ekperimen  kelas  V Yaman. Data 
yang digunakan adalah data yang diperoleh melalui pre-test dan post-test 
berupa soal tes untuk mengevaluasi sejauh mana tingkat pemahaman 
siswa. Analisis ini meliputi mean, standar deviasi, varian, skor minimum, 
dan skor maksimum. Perhitungan analisis deskriptif dengan 
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics Version 25. 
2. Analisis Uji Beda t-test 
Untuk mengukur pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa 
analisis data yang digunakan pada pengujian perbedaan nilai rata-rata dan 
motivasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah uji tes “t”. Tes 




perbedaan atau kesamaan dua kondisi atau dua kelompok yang berbeda 
dengan membandingkan rata-rata ataun mean kedua kelompok tersebut.
39
 
Sebelum data dianalisis, dilakukan langkah-langkah uji 
persyaratan analisis data sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data 
berdistribusi secara normal. Uji normalitas ini menggunakan uji 
Lilliefors dengan kriterianya apabila L0 (hitung) < Ltabel maka sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal.
40
 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah 
kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 




         
                 
                 
 
Menentukan        dengan    pembilang     1 dan    
penyebut     1 dengan taraf signifikan     . Kaidah keputusan: 
Jika                berarti tidak homogen 
Jika                  berarti homogen 
 
                                                             
39
  Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Yogyakarta, Pustaka Pelajar : 2008, hal. 178  
40
  Purwanto, Statistik Untuk Penelitian, Yogyakarta, Pustaka Pelajar: 2011, hal. 161 
41
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitia ,  hlm.120 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media 
roda putar terhadap pemahaman konsep siswa kelas V Yaman SD 
Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan bahwa nilai rata-rata siswa kelompok 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan atau pengajaran menggunakan 
model pembelajaran CTL berbantuan media roda putar adalah (74,41), dan 
nilai rata-rata siswa kelompok kontrol  adalah (74,35). Setelah  diberikan 
perlakuan atau pengajaran menggunakan model pembelajaran CTL 
berbantuan media roda putar, nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 
(83,85) lebih tinggi dari pada rata-ratahasil belajar siswa pada kelas 
kontrol tanpa diberi perlakuan yaitu (76,60) 
Dari hasil pengujian hipotesis, Ha  diterima. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil perhitungan uji yang menunjukkan bahwa nilai thitung > 
ttabel yaiu 5,655 > 2,014 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa ada 
kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional dengan kelas 
eksperimen menggunakan metode pembelajaran CTL berbantuan media 





Dikarenakan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka peneliti mengajukan beberapa saran 
diantaranya: 
1. Guru harus menyesuaikan waktu pembelajaran yang lebih lama 
agar setiap kelompok dapat giliran untuk menggunakan media roda 
putar dikarenakan memerlukan waktu yang cukup lama. 
2. Guru harus menyediakan latihan atau memberi tugas untuk 
kelompok yang tidak sedang bermain roda putar agar suasana 
belajar lebih kondusif. 
3. Guru perlu membiasakan siswa belajar mandiri dengan cara 
membaca memahami terlebih dahulu, sehingga proses penalaran 
dan pemahaman siswa  dalam belajar akan semakin mudah. 
4. Dengan adanya batasan penelitian, maka peneliti berharap akan 
adanya penelitian lebih lanjut terkait model pembelajaran CTL 
berbantuan roda putar yang sesuai dengan materi yang berbeda di 
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Lampiran 1.a Silabus 
SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota 
Kelas : V (Lima)  
Semester  : 1 (Satu) 
 
Kompetensi Inti    
 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, mengajukan pertanyaan berkenaan 
dengan dan mencoba berdasarkan rasa ingintahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Alokasi Waktu : 96 jam pelajaran 
  
Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
1.1 Menerima nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari  sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa 
2.1 Bersikap jujur sesuai nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
 




Subtema 1: Organ Gerak Hewan dan 




Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.1 Memilah nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari    
4.1 Menceritakan penerapan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari  
       
 Di Kandang Kelinci  
 Membaca bacaan tentang organ 
gerak hewan dan manusia 
 Menentukan ide pokok setiap 
paragraf dalam bacaan 
 Menulis dan mengembangkan ide 
pokok menjadi sebuah paragraf 
 Berdiskusi menyebutkan pengertian, 
fungsi, dan cara menentukan ide 
pokok bacaan 
 Mengamati dan menceritakan 
gambar cerita tentang kelinci 
 Mengamati rangka organ gerak 
kelinci, burung, katak, ikan, dan 
kadal 
 Melakukan gerakan melempar dan 
menangkap  
 Membaca bacaan gerak hewan 
 Mengidentifikasi dan menganalisis 
sikap-sikap yang sesuai dengan 
nilai-nilai yang terkandung dalam 
sila Pancasila 
 Mengidentifikasi potensi kekayaan 
alam bangsa Indonesia 
 Menyebutkan keragaman flora dan 
fauna sesuai dengan kondisi 
geografis wilayah di Indonesia 
 Mengidentifikasi dan menemukan 
Bahasa Indonesia 
3.1 Menentukan pokok pikiran dalam teks 
lisan dan tulis 
4.1 Menyajikan pokok pikiran dalam teks tulis 
dan lisan secara lisan, tulis, dan visual 
 
 Teks tentang organ gerak hewan 
dan manusia  
 Ide pokok dari paragraf 
 Cerita berdasarkan gambar 
 
 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya 
pada hewan dan manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat gerak 
manusia 
4.1 Membuat model sederhana alat gerak 
manusia atau hewan 
 
Rangka organ gerak hewan (kelinci, 
burung, katak, ikan, dan kadal) 
 
 
Organ gerak hewan vertebrata dan 
hewan avertebrata 
 
Organ gerak manusia: 
 Gambar tulang 
 Jenis Tulang 
 Fungsi Tulang 
 Manfaat organ gerak manusia 
 
Otot manusia: 
 Bentuk dan letak otot manusia 
 Macam-macam gerak otot 
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Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
 Kelainan/ gangguan  otot pada 
manusia 
contoh perilaku-perilaku yang sesuai 
dengan nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam sila-sila Pancasila 
 Merangkai sebuah cerita 
berdasarkan gambar 
 Membaca teks berkaitan dengan 
gerak hewan 
 Menyusun cerita dengan 
menentukan ide pokok 
 Menggali informasi dari bacaan 
untuk dituangkan ke dalam bentuk 
gambar cerita 
 Menyebutkan organ gerak hewan 
vertebrata dan hewan avertebrata 
 
Subtema 2: Manusia dan Lingkungan 
(32 jam pelajaran) 
 Mengamati gambar yang berkaitan 
dengan aktivitas yang 
memanfaatkan kerja organ gerak 
manusia 
 Membaca bacaan tentang organ 
gerak hewan dan manusia 
 Menentukan ide pokok setiap 
paragraph dalam bacaan. 
 Menulis dan mengembangkan ide 
pokok menjadi sebuah paragraf 
 Menyelesaikan soal tentang pangkat 
tiga bilangan cacah 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis 
Indonesia sebagai negara  kepulauan/ 
maritim dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap  kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi serta transportasi  
4.1  Menyajikan hasil identifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai negara  
kepulauan/ maritim dan agraris serta 
pengaruhnya terhadap  kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi 
serta transportasi 
 
 Kondisi geografis Indonesia 
 Potensi kekayaan alam Indonesia 
 Kepadatan penduduk tiap provinsi 
 Keberagaman penduduk di daerah 
tempat tinggalnya 
 Kenampakan alam dan buatan 
 Keragaman flora dan fauna di 
Indonesia 
 Kebudayaan daerah 
Seni Budaya dan Prakarya 
3.1 Memahami gambar cerita 
4.1  Membuat gambar cerita 
 
 




Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
 Mengamati gambar tulang sebagai 
salah satu organ gerak manusia 
 Mengolah informasi dari bacaan dan 
menentukan ide pokok dari setiap 
paragraf 
 Menyebutkan dan menunjukkan 
berbagai jenis tulang sebagai organ 
gerak pada manusia 
 Mengidentifikasi manfaat 
keragaman flora dan fauna sebagai 
sumber makanan bagi kesehatan 
organ gerak 
 Melakukan gerakan menendang, 
menerima, dan menggiring bola  
 Diskusi untuk memahami fungsi 
masing-masing tulang pada 
manusia 
 Mengidentifikasi potensi kekayaan 
alam bangsa Indonesia 
 Mengamati peta kepadatan 
penduduk tiap-tiap provinsi 
 Mencari data tentang jumlah 
penduduk di daerah tempat  
tinggalnya 
 Membaca dan menulis untuk 
menentukan ide pokok dari bacaan 
 Mengamati gambar kenampakan 
alam dan buatan 
 Menyebutkan kondisi geografis 
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Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
masing-masing pulau besar di 
Indonesia 
 Memahami kondisi iklim di 
Indonesia 
 Mengidentifikasi perilaku yang 
sesuai dan tidak sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila 
 Mengidentifikasi manfaat organ 
gerak manusia 
 Menentukan ide pokok dari masing-
masing paragraf 
 Menggambar bentuk dan letak otot-
otot pada manusia 
 Menyebutkan macam-macam gerak 
otot 
 Menggambar organ gerak manusia 
 
Subtema 3: Lingkungan dan 
Manfaatnya (32 jam pelajaran) 
 Menentukan ide pokok setiap 
paragraph dalam bacaan 
 Mengembangkan ide pokok menjadi 
sebuah paragraf. 
 Menentukan hasil akar pangkat tiga 
bilangan cacah 
 Mengamati gambar tulang manusia 
 Mengolah informasi dari bacaan dan 




Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
 Menyebutkan berbagai jenis tulang 
manusia 
 Melakukan gerakan menendang, 
menerima, dan menggiring bola  
 Diskusi mengenai fungsi tulang 
pada manusia 
 Mengidentifikasi potensi kekayaan 
alam bangsa Indonesia 
 Mengidentifikasi pengaruh kondisi 
geografis bangsa Indonesia sebagai 
negara maritim dan kepulauan 
terhadap kondisi sosial dan ekonomi 
masyarakat 
 Membuat kliping pengaruh kondisi 
geografis bangsa Indonesia sebagai 
negara maritim dan kepulauan 
terhadap kondisi sosial dan ekonomi 
masyarakat 
 Membuat laporan tentang perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila 
 Menyebutkan asal daerah beberapa 
identitas budaya 
 Menjelaskan fungsi bandara dan 
pelabuhan yang ada di daerahnya  
 Mengidentifikasi pengaruh kondisi 
geografis Indonesia terhadap 
budaya masyarakat 
 Mengidentifikasi perilaku yang 
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Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
sesuai dan tidak sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila 
 Menyebutkan kelainan otot akibat 
kesalahan gerak 
 Menggali informasi dari bacaan 
untuk dituangkan ke dalam bentuk 
gambar cerita 
 Membuat komik atau cerita 




Lampiran 1.b Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan  : SDM 019 BANGKINANG 
Kelas / Semester  :  5 /1 
Tema                         :  Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)  
Sub Tema                   :  Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Pembelajaran ke :  2 
Alokasi waktu          :  4 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPA 
No Kompetensi Indikator 
3.1 
 
Menjelaskan alat gerak dan fungsinya 
pada hewan dan manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat gerak 
manusia. 
 
3.1.1 Menjelaskan bahwa tulang 
sebagai alat gerak manusia 
3.1.2 Menyebutkan dan 
menunjukkan fungsi 
berbagai jenis tulang 
sebagai organ gerak pada 
manusia 
3.1.3 Menjelaskan fungsi masing-





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan tulang sebagai 
salah satu organ gerak manusia secara benar. 
2. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan dan menunjukkan 
berbagai jenis tulang sebagai organ gerak pada manusia secara tepat. 
3. Dengan diskusi, siswa dapat menjelaskan fungsi masing-masing tulang 
pada manusia secara benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Organ gerak pada manusia 
2. Jenis-jenis tulang dan fungsinya 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Teaching and Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh 
salah seorang siswa. Siswa yang diminta 
membaca do’a adalah siswa siswa yang hari ini 
datang paling awal. (Menghargai disiplinkan 
siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya sita-cita. 
4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau 
lagu nasional lainnya. Guru memberikan 





Inti A. Ayo Mengamati. 
● Siswa mengamati rangka organ gerak manusia. 
● Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya atau memberikan tanggapan. 
Alternatif kegiatan 
1. Alternatif 1, guru memberikan waktu 
selama 15 menit dan siswa diminta 
mengamati gambar dan membaca 
keterangan dalam hati.  
2. Alternatif 2, guru menunjuk gambar dan 
menjelaskan gambar bagian-bagian organ 
gerak manusia secara klasikal untuk 
dipahami murid.  
 
B.  Ayo Berdiskusi 
 Guru menjelaskan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media roda putar. 
 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri dari 5 kemudian tentukan 2 orang 
siswa sebagai perwakilan kelompok untuk 
memutar roda putar tersebut secara bergantian 
dengan 4x kesempatan memutar. 
 Siswa yang menjadi perwakilan maupun yang 
menjadi anggota boleh menanggapi gambar 
dan menjawab pertanyaan yang ada pada 
papan roda putar  ketika arah jarum nya 
berhenti pada gambar tertentu.  
 Jika jawaban yang diberikan benar akan 
diberikan poin, akan tetapi bila salah 
menjawab poin tidak akan dikurangi.  
 Siswa yang menjadi anggota juga sembari 
mencatat tentang apa penjelasan kelompoknya. 
Begitu seterusnya hingga tiap-tiap kelompok 
mendapatkan kesempatan. 
 Setelah selesai guru memberikan  reward 
kepada kelompok sesuai dengan poin yang 
didapat pada masing-masing kelompok.  
Hasil yang diharapkan 





− Cermat dan teliti dalam mengamati gambar. 
− Mampu mengumpulkan informasi dan data 
dari gambar yang diamati. 
− Berani dan percaya diri mengemukakan 
pendapat. 
 
C. Ayo Renungkan 
● Secara mandiri siswa diminta untuk 
mengemukakan pendapatnya berdasarkan 
pemahaman yang sudah didapatkannya selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Hasil yang diharapkan 
− Siswa memahami tulang sebagai organ 
gerak manusia dan manfaat sayuran bagi 
tubuh manusia. 
 
D. Kerja Sama dengan Orang Tua 
Bersama orang tua, siswa melakukan aktivitas sehari-
hari di rumah sambil menentukan organ gerak apa 
yang digunakan pada saat melakukan aktivitas 
tersebut.Untuk mengoptimalkan kerja sama, siswa 
dapat berbagi peran dan tugas dengan orang tuanya. 
Hasil yang diharapkan 
− Mampu melakukan gerakan menendang, 
menerima, dan menggiring bola. 
− Mampu bekerja sama dengan orang lain. 
− Menjaga hubungan baik dengan orang tua. 
 
Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya 
dan menambahkan informasi dari siswa lainnya..  
4. Penugasan dirumah 
● Dengan bantuan orang tuanya, siswa 
melakukan aktivitas sehari-hari di rumah 
sambil menentukan organ gerak apa yang 
digunakan pada saat melakukan aktivitas 
tersebut. 
5. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 










Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik 
penilaian sebagai berikut. 
 
1. Teknik Penilaian: 
a. Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 
b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis 
c. Penilaian Keterampilan: Unjuk kerja 
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
a. Sikap  
1) Disiplin 
2) Tanggung jawab 
3) Peduli 
4) Percaya Diri 
b. Pengetahuan 
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan  





Penilaian Unjuk Kerja 
1) Rubrik Menulis Berdasarkan Pengamatan Gambar 
 
 








H. REMEDIAL DAN PENGAYAAN  
Remedial 




Bersama dalam kelompok siswa, buatlah rangka manusia secara sederhana.  
Fokuskan pada rangka organ gerak manusia. 
Siswa bisa memilih bahan-bahan berikut: 
1.    Styrofoam 
2.    Tanah liat 
3.    Plastisin atau lilin malam 
 
I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
2. Video/slide/gambar organ tubuh manusia 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan  : SDM 019 BANGKINANG 
Kelas / Semester  :  5 /1 
Tema                         :  Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)  
Sub Tema                   :  Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 
Pembelajaran ke :  5 
Alokasi waktu          :  4 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Muatan : IPA 
No Kompetensi Indikator 
3.1   Menjelaskan alat gerak dan fungsinya 
pada hewan dan manusia serta cara 




macam otot pada 
manusia 
3.1.2 Menjelaskan fungsi 
masing-masing otot pada 
manusia 
4.1   Membuat model sederhana alat gerak 
manusia dan hewan. 
 




C. TUJUAN  
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1. Dengan membaca, siswa dapat menyebutkan macam-macam otot pada 
manusia. 




1. Bacaan otot pada manusia. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Teaching and Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 
Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh 
salah seorang siswa. Siswa yang diminta 
membaca do’a adalah siswa siswa yang hari ini 
datang paling awal. (Menghargai kedisiplikan 
siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya sita-cita. 
4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau 
lagu nasional lainnya. Guru memberikan 
penguatan tentang pentingnya menanamkan 
semangat Nasionalisme. 
15 menit 
Inti A. Ayo Mengamati 
 Pada awal pembelajaran, guru meminta siswa 
untuk mencermati gambar ilustrasi. 
● Siswa mengamati macam gambar otot. 
● Guru memberikan kesempatan kepada siswa 





1. Alternatif 1, guru memberikan waktu 
selama 15 menit dan siswa diminta 
mengamati gambar dan membaca 
keterangan dalam hati.  
2. Alternatif 2, guru menunjuk gambar dan 
menjelaskan gambar bagian-bagian otot 
pada manusia klasikal untuk dipahami 
murid.  
 Guru menjelaskan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media roda putar. 
 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri dari 5 kemudian tentukan 2 orang 
siswa sebagai perwakilan kelompok untuk 
memutar roda putar tersebut secara bergantian 
dengan 4x kesempatan memutar. 
 Siswa yang menjadi perwakilan maupun yang 
menjadi anggota boleh menanggapi gambar 
dan menjawab pertanyaan yang ada pada 
papan roda putar  ketika arah jarum nya 
berhenti pada gambar tertentu.  
 Jika jawaban yang diberikan benar akan 
diberikan poin, akan tetapi bila salah 
menjawab poin tidak akan dikurangi.  
 Siswa yang menjadi anggota juga sembari 
mencatat tentang apa penjelasan kelompoknya. 
Begitu seterusnya hingga tiap-tiap kelompok 
mendapatkan kesempatan. 
 Setelah selesai guru memberikan  reward 
kepada kelompok sesuai dengan poin yang 
didapat pada masing-masing kelompok. 
 
Hasil yang diharapkan 
 Siswa mengenal karakteristik kelinci yang 
merupakan vertebrata dan siput yang 
merupakan avertebrata. 
 Siswa dapat memiliki keterampilan 
mengamati dan  menganalisa suatu objek, 
dalam hal ini gambar. 
 Mandiri dan berpikir kritis. 
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 Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis otot 
pada tubuh manusia 
 Tekun dan cermat dalam menerima dan 
menggali informasi dari berbagai sumber. 
 
B. Ayo Mencoba 
➢ Siswa menyebutkan letak dan wujud jenis-jenis 
otot yang terdapat pada tubuh manusia. 
➢ Siswa memasangkan gambar dengan 
pernyataan dengan menggunakan garis. 
➢ Guru membiarkan siswa mengerjakan secara 
mandiri. 
➢ Guru berkeliling dan membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 
Hasil yang diharapkan 
● Siswa mampu menyebutkan dan menunjukkan 
letak jenis-jenis otot manusia. 
● Cermat dan teliti dalam mengamati gambar. 
 
C. Ayo Renungkan 
➢ Siswa diminta untuk mengingat kegiatan 
pembelajaran hari ini dan kembali mengaitkan 
dengan tema yang sedang mereka pelajari.  
➢ Siswa diminta untuk merefleksikan penguasaan 
mereka tentang pembelajaran untuk kemudian 
di berikan catatan dan komentar orang tua. 
➢ Merupakan media untuk mengukur seberapa 
banyak materi yang sudah dipelajari dan 
dipahami siswa. 
➢ Pada ativitas ini lebih ditekankan pada sikap 
siswa setelah mempelajari materi. 
➢ Sebagai tindaklanjut dari kegiatan ini, guru 
dapat memberikan Remedial dan Pengayaan 
sesuai dengan tingkat pencapaian masing-
masing siswa. 
Hasil yang diharapkan 
➢ Siswa dapat bersikap reflektif dan jujur dalam 




➢ Siswa dapat menindaklanjuti penguasaan materi 
mereka dengan catatan dan bimbingan orangtua 
di rumah. 
 
D. Kerja Sama dengan Orang Tua 
Siswa mempersiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk membuat model rangka manusia 
bersama orang tua. 
Hasil yang diharapkan 
● Dapat membuat model rangka organ gerak 
manusia dengan baik. 
● Adanya kerjasama yang baik dengan orang tua. 
 
Penutup 1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya 
dan menambahkan informasi dari siswa lainnya..  
4. Penugasan dirumah kerjasama dengan orang tua. 
● Dengan bantuan orang tuanya, siswa mencari 
dan memilih bahan untuk membuat rangka 
organ gerak manusia.  
5. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 
menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan 
toleransi. 







Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 
penilaian sebagai berikut. 
 
A. Teknik Penilaian: 
1.   Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 
2.   Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis 




B.   Bentuk Instrumen Penilaian 
1.   Sikap  
a.  Disiplin 
b. Tanggung jawab 
c.  Peduli 
d. Percaya Diri 
 
2.   Pengetahuan 
  Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan 
pada buku siswa. 
 




Penilaian Unjuk Kerja 











H. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
1. Remedial 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 
 
2. Pengayaan 
Lakukan studi pustaka untuk mencari informasi mengenai jenis-jenis otot.  
Ambillah salah satu jenis otot. Kemudian lakukan kajian secara mendalam 
mengenai jenis otot yang kamu pilih tersebut, berkaitan dengan: 
1.    Karakteristiknya 
2.    Fungsinya 
 
I. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).. 
2. Video/slide/ otot-otot manusia. 
3. Buku, materi, bacaan, gambar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan  : SDM 019 BANGKINANG 
Kelas / Semester  :  5 /1 
Tema                         :  Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)  
Sub Tema                   :  Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2) 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Pembelajaran ke :  6 
Alokasi waktu          :  4 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : IPA 
No Kompetensi Indikator 





Menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat 
gerak manusia. 
 
3.1.1 Menyebutkan macam gerak otot  
manusia. 
3.1.2 Menjelaskan cara menjaga dan 
merawat otot. 
4.1  Membuat model sederhana 
alat gerak manusia dan 
hewan. 
4.1.1 Membuat sederhana alat gerak  









C. TUJUAN  
1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menyebutkan macam-macam 
gerak otot dengan percaya diri. 




1. Bacaan tentang macam-macam otot pada manusia 
2. Bacaan tentang organ gerak manusia. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Teaching and Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode             : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh 
salah seorang siswa. Siswa yang diminta 
membaca do’a adalah siswa siswa yang hari 
ini datang paling awal. (Menghargai 
kedisiplikan siswa/PPK). 
3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya sita-cita. 
4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau 
lagu nasional lainnya. Guru memberikan 




Inti E. Ayo Mengamati. 
● Siswa mengamati gambar dan membaca 





● Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya atau memberikan tanggapan. 
Alternatif kegiatan 
1. Alternatif 1, guru memberikan waktu 
selama 5 menit dan siswa diminta 
mengamati gambar dan membaca 
keterangan dalam hati.  
2. Alternatif 2, guru menunjuk gambar dan 
menjelaskan macam-macam gerak otot 
secara klasikal untuk dipahami murid.  
 
F.  Ayo Berdiskusi 
 Guru menjelaskan proses pembelajaran 
dengan menggunakan media roda putar. 
 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri dari 5 kemudian tentukan 2 orang 
siswa sebagai perwakilan kelompok untuk 
memutar roda putar tersebut secara 
bergantian dengan 4x kesempatan memutar. 
 Siswa yang menjadi perwakilan maupun 
yang menjadi anggota boleh menanggapi 
gambar dan menjawab pertanyaan yang ada 
pada papan roda putar  ketika arah jarum nya 
berhenti pada gambar tertentu.  
 Jika jawaban yang diberikan benar akan 
diberikan poin, akan tetapi bila salah 
menjawab poin tidak akan dikurangi.  
 Siswa yang menjadi anggota juga sembari 
mencatat tentang apa penjelasan 
kelompoknya. Begitu seterusnya hingga tiap-
tiap kelompok mendapatkan kesempatan. 
 Setelah selesai guru memberikan  reward 
kepada kelompok sesuai dengan poin yang 
didapat pada masing-masing kelompok.  
Hasil yang diharapkan 
− Mengetahui macam-macam gerak otot 
− Cermat dan teliti dalam mengamati 
gambar. 
− Mampu mengumpulkan informasi dan data 
dari gambar yang diamati. 
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− Berani dan percaya diri mengemukakan 
pendapat. 
 
G. Ayo Renungkan 
➢ Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa, 
secara mandiri siswa mengemukakan 
pendapatnya berdasarkan pemahaman yang 
sudah didapatkannya selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
➢ Siswa mengemukakan pendapatnya sesuai 
dengan perilaku kesehariannya berkaitan 
dengan kompetensi-kompetensi yang sudah 
dipelajari. 
 
Hasil yang diharapkan 
- Siswa menindaklanjuti semua kompetensi 
yang sudah dipelajari dengan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-harinya. 
 
H. Kerja Sama dengan Orang Tua 
➢ Siswa diminta untuk menjalin hubungan baik 
dengan orang tua dengan memperhatikan 
kondisi orang tua dengan menjaga dan 
merawat orang tua seperti pada saat kelelahan 
sehabis bekerja. 
➢ Untuk mengoptimalkan interaksi dengan 
orang tua, siswa dapat bekerja sama dengan 
orang tuanya. 
Hasil yang diharapkan 
- Menumbuhkan cinta kasih dan sayang antara 
orang tua dengan anak. 
- Adanya kerja sama yang baik dengan orang 
tua. 
Penutup 1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini  
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
3. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya 
dan menambahkan informasi dari siswa lainnya..  
4. Penugasan dirumah kerjasama dengan orang tua. 
Siswa menjalin hubungan baik dengan orang tua 
dengan memperhatikan kondisi orang tua dengan 




kelelahan sehabis bekerja. 





Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 
dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 
pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 
penilaian sebagai berikut. 
  
a. Teknik Penilaian: 
1) Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 
2) Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis 
3) Penilaian Keterampilan: Uji unjuk kerja 
 
b. Bentuk Instrumen Penilaian 
1) Sikap  
2) Disiplin 
3) Tanggung jawab 
4) Peduli 
5) Percaya Diri 
 
c. Format Penilaian  
1) Pengetahuan 
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengaaan 






a. Rubrik Membuat Model Sederhana Organ Gerak 
            
 
 
J. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
a. Remedial 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 
 
b. Pengayaan 
1. Buatlah seri gambar cerita dengan tema “ Aktivitas Gerakku”. 




K. SUMBER DAN  MEDIA  
1. Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 5 dan Buku Siswa Tema 1 Kelas 5 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
2. Media roda putar 
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A. Organ Gerak Hewan dan Manusia 
 
Tuhan menciptakan dunia beserta seluruh isinya, salah satu contohnya 
adalah makhluk hidup. Makhluk hidup di dunia ada berbagai macam, salah 
satu contohnya adalah manusia dan hewan. Hewan merupakan makhluk 
ciptaan  Tuhan yang  cenderung sama dengan manusia pada organ tubuhnya, 
hanya saja perbedaannya terletak pada akal. Hewan tidak memiliki akal, 
sedangkan manusia memiliki akal. Hewan melakukan sesuatu berdasarkan 
nalurinya, sedangkan manusia melakukan sesuatu berdasarkan akal 
pikirannya. Itulah yang mendasari perbedaan organ pada hewan dan organ 
pada manusia. Hewan bergerak karena hewan mempunyai organ gerak yang 
biasa disebut organ gerak hewan, manusia bergerak karena manusia 
mempunyai organ gerak yang biasa disebut organ gerak manusia.  
Secara umum, gerak dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan 
posisi sebagian atau seluruh bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak 
apabila ada rangsangan yang mengenai sebagian atau seluruh bagian 
tubuhnya.Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang 
tersusun dalam sistem gerak. Organ gerak berguna untuk berjalan, berlari, 
melompat, meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan 
sebagainya.  
Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat 
gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat 
gerak pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini 
akan bekerja sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat 
gerak tersebut membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak. 
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B. Organ Gerak Manusia 
1. Organ Gerak Pasif 
Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak 
dengan sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi 
tulang, maka tulang-tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak 
dapat membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun 
merupakan alat gerak pasif, akan tetapi tulang mempunyai peranan yang 
besar dalam sistem gerak manusia dan hewan.  
a) Fungsi Tulang 
Tulang memiliki fungsi yang berbeda-beda, adapun fungsi tulang 
diantaranya yaitu: 
 Sebagai penunjang dan pemberi bentuk tubuh 
 Sebagai pelindung alat-alat vital tubuh seperti otak, jantung, paru-
paru dan sebagainya 
 Sebagai penyusun rangka tubuh 
 Sebagai tempat melekatnya otot 
 Sebagai tempat pembentukan sel-sel darah 
 Sebagai tempat penyimpanan mineral (kalium dan fosfor) 
b) macam-macam tulang 
1) Berdasarkan Bentuk 
berdasarkan bentuknya, ada tiga macam kelompok tulang, yaitu 
tulang pendek, tulang pipih, dan tulang pipa. 
 Tulang Pendek  
Tulang pendek berbentuk bulat pendek dan berisi sumsum 
merah Contohnya ruas tulang belakang, tulang pergelangan 
tangan, tulang pergelangan kaki, dan ruas-ruas tulang jari.  
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 Tulang Pipih 
Tulang pipih berbentuk pipih. Bagian dalamnya berongga-
rongga seperti spons dan berisi sumsum merah. Sumsum merah 
berfungsi membentuk sel-sel darah dan sel-sel darah putih. 
Contohnya tulang rusuk, tulang dada, tulang belikat, dan tulang 
pelipis.  
 Tulang Pipa 
Tulang pipa berbentuk panjang dan bulat seperti pipa. 
Contohnya tulang lengan atas, tulang paha, dan tulang hasta.  
 
(Gambar Tulang Pendek, Tulang Pipih, dan Tulang Pipa) 
 
2) Berdasarkan Jaringan Penyusun 
Berdasarkan jaringan penyusunnya, tulang dapat dibedakan menjadi 
tulang rawan dan tulang keras.  
 Tulang Rawan 
Tulang rawan bersifat liat dan lentur karena zat-zat antarsel tulang 
banyak mengandung zat perekat dan mengandung zat kapur. Zat 
perekat tulang adalah sejenis protein yang disebut kolagen. Zat ini 
sangat berperan dalam proses penyambungan tulang apabila 
terjadi tulang retak atau patah. Contohnya telinga, hidung, dan di 
ujung-ujung tulang  keras, tempat sambungan antaratulang 
 Tulang Keras 
Tulang keras bersifat kaku dan keras karena sebagian besar 
tersusun dari zat kapur dan fosfor. Makin tua umur seseorang 
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makin tinggi kadar zat kapur dalam tulangnnya. Itulah penyebab 
tulang menjadi makin keras, tidak lentur, dan mudah patah.  
 
 
(Gambar Tulang Rawan dan Tulang Keras) 
 
3)  Berdasarkan Letaknya 
Rangka tubuh manusia terdiri tas tulang-tulang yang saling 
berhubungan. Berdasarkan letaknya, tulang penyusun kerangka 
tubuh manusia dapat dikelompokkan menjadi tulang tengkorak, 
tulang badan, dan tulang gerak.  
 Tulang Tengkorak 
Tulang penyusun tengkorak terdiri atas tulang pipih yang saling 
bersambungan. Pada sambungan antara tulang tengkorak bayi 
yang baru lahir terdapat celah yang lebar disebut fontanela. 
Tulang tengkorak berfungsi sebagai pelindung organ tubuh 
yang lunak dan penting, misalnya untuk melindungi mata dan 






 Tulang Badan 
Tulang-tulang penyusun rangka dalam menentukan bentuk 
badan dan berfungsi melindungi alat-alat tubuh yang 
penting, misalnya jantung dan paru-paru. Rangka badan 
terdiri atas tulang belakang, tulang rusuk, tulang dada, 
gelang bahum dan gelang panggul.  
 
(Gambar Tulang Badan) 
 
 Tulang Anggota Gerak 
Anggota gerak kita terdiri atas dua lengan dua tungkai. 
Lengan disebut anggota gerak atas dan tungkai (kaki) 
disebut anggota gerak bawah, Tulang lengan atas 
(humerus) berhubungan dengan gelang bahu pada ujung 
atasnya dan berhubungan dengan lengan bawah pada ujung 
lainnya. Tulang rawan bawah terdiri atas tulang pengumpil 
(radius) dan tulang hasta (ulna). Kedua macam tulang 
tersebut (radius dan ulna) berhubungan dengan tulang-
tulang pergelangan tangan.  Tungkai (kaki) bagian atas 
berupa tulang paha (femur) yang berhubungan dengan 
gelang panggul. Ujung bawah tulang paha berhubungan 
dengan tungkai bawah yang tersusun atas tulang kering 
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(tibia) dan tulang betis (fibula). Di antara kedua tulang 
tersebut dan tulang paha terdapat tulang tempurung lutut 
(patela).  
 
(Gambar Tulang Anggota Gerak) 
 
 
2. Organ Gerak Aktif 
Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa 
kimia yang membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel 
pada tulang bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak. Otot 
merupakan alat gerak aktif yang melekat pada rangka dan tersusun atas 
jaringan otot. Otot bekerja dengan cara berkontraksi dan berelaksasi.  
a. Macam-macam otot 
Otot terdiri dari 3 macam, yakni otot lurik, otot polos, dan otot 
lurik. Berikut penjelasannya: 
 
1)     Otot Lurik 
-          Disebut otot rangka. 
-          Memiliki banyak inti di tepi. 
-          Berbentuk silindris. 
-          Menanggapi rangsangan dengan cepat. 
-          Bekerja menurut kesadaran / volunteer. 
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-          Memiliki daerah gelap terang yang tersusun rapi / 
lurik. 
-      Sel otot lurik lebih panjang dibandingkan dengan sel otot 
polos dan jantung. 
-          Contoh: otot pada tulang. 
 
 
(gambar otot lurik) 
  
2)     Otot Polos 
-          Memiliki 1 inti di tengah. 
-          Berbentuk gelendong. 
-          Menanggapi rangsangan secara lambat. 
-          Bekerja diluar kesadaran kita / involunteer. 
-          Tidak memiliki daerah gelap terang, karena tersusun 
dari serabut aktin dan miosin. 
-          Contoh: otot pada dinding saluran 
pernapasan,pencernaan, dsb. 
 




3)     Otot Jantung 
-          Memiliki banyak inti di tengah. 
-  Berbentuk seperti otot lurik, silindris, namun bercabang 
membentuk anyaman. 
-          Bekerja seperti otot polos, yakni tidak sadar / 
involunteer. 
-          Contoh: otot pada jantung. 
 
(gambar otot jantung) 
b. Fungsi otot pada manusia yaitu: 
1) Menjalankan dan melaksanakan kerja contohnya berjalan, 
mengangkat, dan memegang. 
2) Menggerakkan jantung 
3) Mengalirkan darah yang terdiri atas zat-zat yaitu nutrisi, 
oksigen, dan lain-lain. 
4) Menggerakkan rangka. 
5) Mempertahankan postur dan posisi tubuh. 
6) Menyokong jaringan lunak. 
7) Mengatur pelaluan zat untuk masuk dan keluar. 
8) Mempertahankan temperatur tubuh. 
9) Membantu penglihatan 
10) Mempermudah proses melahirkan. 
11) Membantu dalam proses pencernaan manusia. 
12) Membantu dalam proses reproduksi manusia. 
13) Membantu dalam proses pernapasan. 
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14) Menjaga keseimbangan tubuh. 
15) Mengatur postur tubuh. 
 
c. Macam-Macam Gerak Otot 
Beberapa gerakan yang dapat dilakukan oleh otot dalam kegiatan 
sehari-hari sangat banyak. Beberapa diantaranya adalah sebagai 
berikut. 
1) Gerak meluruskan contohnya meluruskan lutut, siku dan ruas 
jari. 
2) Gerak menekan ke bawah atau menurunkan. 
3) Gerak memutar lengan sehingga telapak menelungkup. 
4) Gerak menjauhkan, contohnya gerak tungkai menjauhkan dari 
sumbu tubuh. 
5) Gerak yang memutar lengan sehingga tangan menengadah. 
6) Gerak yang mendekatkan sumbu tubuh contohnya gerak yang 
mendekatkan tungkai dengan sumbu tubuh. 
7) Gerak yang membengkokkan contohnya membengkokkan 
siku, ruas jari dan lutut. 
 
d. macam - macam Kelainan, Gangguan, atau Penyakit Otot Manusia  
1) Hipertrofi  
Hipertrofi adalah Kelainan otot yang membesar dan menjadi 
lebih kuat karena sel otot diberikan kegiatan/aktivitas yang 
terus-menerus secara berlebihan. 
2) Atrofi  
Artrofi adalah Kelainan otot yang mengecil, lemah, fungsi 
otot yang menurun. Hal ini disebabkan adanya penyakit 




3) Stiff/kaku leher  
Stiff/kaku leher adalah Kelainan otot karena adanya 
peradangan otot trapesius leher akibat gerakan yang 
menghentak secara tiba-tiba/salah gerak. 
4) Tetanus  
Tetanus adalah Kelainan otot yang disebabkan adanya infeksi 
bakteri Clostridium tetani. Tetanus menyebabkan otot 
menjadi kejang-kejang. 
 
Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. 
Alat-alat gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua 
macam yaitu alat gerak pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa 
otot. Kedua alat gerak ini akan bekerja sama dalam melakukan 
pergerakan sehingga membentuk suatu sistem yang disebut sistem 
gerak 
 
3. Organ Gerak Hewan 
Berdasarkan jenisnya, hewan terbagi menjadi 2 kelompok, 
yaitu Vertebrata (hewan yang bertulang belakang) dan Avertebrata 
(hewan yang tidak mempunyai tulang belakang). Organ atau system 
gerak yang terdapat pada hewan vertebrata dan avertebrata 
mempunyai fungsi yang sama yang berhubungan langsung dengan 
bentuk rangka dan tubuh hewan, akan tetapi cara hewan berpindah 









a. Organ atau Sistem Gerak Ikan 
 
 
(gambar sistem gerak ikan) 
 
Ikan merupakan hewan berdarah dingin yang hidup di dalam 
air, memiliki sisik dan bergerak menggunakan sirip. Agar ikan mudah 
bergerak, ikan mensekresikan lendir yang ada pada tubuhnya agar 
tubuhnya menjadi licin dan dapat meminimalkan gesekan dengan air. 
Ikan bernafas menggunakn insangnya, namun ada juga beberapa ikan 
yang bernafas menggunakan paru-paru sehingga ikan tersebut perlu 
keluar dari air untuk menghirup udara.  
Rangka ikan terdiri dari tulang-tulang dan rawan-rawan yang 
menempel pada jaringan penghubung (serat putih yang menhubungkan 
urat daging yang berisikan struktur yang dapat digerakkan, misalnya 
tulang) dan jaringan berserat yang menghubungkan dua atau lebih 
tulang atau rawan yang dapat digerakkan. 
Ikan mempunyai organ khusus yang dapat membantunya 
dalam berenang, yaitu  gelembung renang. Organ ini bentuknya 
dengan mirip balon (gelembung) yang ada pada  tubuh ikan, 
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gelembung ini berfungsi agar memudahkan ikan mengapung dan 
bergerak di dalam air. 
b. Organ atau Sistem Gerak Ular 
 
(gambar sistem gerak ular) 
Ular bisa bergerak dengan cara melata atau merayap baik itu 
di tanah ataupun pada saat di air. Bentuk tulang ular terdiri dari 
tulang tengkorak, tulang badan, dan tulang ekor. Struktur yang 
terkandung pada tulang badan terdiri dari ratusan buah ruas-ruas 
tulang belakang. Pada tulang tengkorak, tepatnya pada tulang rusuk 
yang terhubung  menggunakan tulang belakang dan dislimuti otot-
otot yang begitu lentur akan tetapi kuat. Dengan bentuk tubuh 
tersebut serta banyaknya ruas-ruas yang terdapat pada tulang 
belakang itulah yang dapat menyebabkan ular bisa bergerak dengan 
cara meliuk-liukkan badannya kearah kanan dan ke arah kiri  dengan 







c. Sistem Gerak Burung 
 
(gambar sistem gerak burung) 
Hewan yang berada di udara memiliki cara gerak yang 
berbeda dengan hewan yang ada di dalam air, karena hewan di 
udara seperti burung yang bisa terbang bebas di udara ini memiliki 
sayap dan juga rangka tulang yang mendukung. Setiap burung 
mempunyai cara terbang yang berbeda-beda tergantung dengan 
bentuk tubuh burung tersebut. Burung sendiri bisa terbang karena 
memiliki bentuk tubuh yang mempunyai gaya angkat yang lebih 
besar jika dibanding dengan hewan lainnya sehingga bisa 













(gambar sistem gerak amphibia) 
Kodok  dan katak merupakan contoh hewan amphibi 
yang memiliki konstruksi tulang katak yang terdiri dari tulang 
badan, tulang anggota gerak dan juga tulang tenggorak atau tulang 
kepala. Amfibi sendiri memiliki sendi baik itu di lutut, bahu, siku 
atau pun pinggul, pergelangan kaki dan tangan, sendi ini sendiri 
memudahkan hewan amfibi untuk bisa bergerak dengan cara 
melompat. 
e. Sistem Gerak Mamalia 
 




Ada banyak sekali contoh dari hewan mamalia yang 
ada di sekeliling kita, seperti kucing, sapi, kambing, kuda 
hingga kerbau dan masih banyak yang lainnya. Mamalia hidup 
di berbagai jenis habitat, ada mamalia yang hidup di darat, 
udara hingga mamalia yang hidup di air. Salah satu contoh 
hewan mamalia adalah kuda yang bergerak dengan 
menggunakan ke empat kakinya. Pada saat bergerak kaki 
belakang kuda akan mendorong kaki depan, sehingga cepat 






Modul Pembelajaran Media Roda Putar   
 
Modul Pembelajaran  
Media Roda Putar 








Dr. Sukma Erni, M. Pd 
Dr. Rian Vebrianto, M. Ed 
 
 
Layout : Vivi Putri 
Desain Cover : Nyoman Bangkit Sindunata 






Program Studi Magister  
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 















2. PERMAINAN RODA PUTAR 
A. Pengertian Roda Putar 
B. Komponen Roda Putar 
C. Kelebihan Roda Putar Bagi Anak-anak 
 
3. RODA PUTAR SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN 
A. Media Pembelajaran 
B. Manfaat Roda Putar dalam Pembejaran 
C. Langkah Permainan Roda Putar  
 
4. ISI MATERI PEMBELAJARAN 
A. Organ Gerak Hewan Dan Manusia 
B. Organ Gerak Manusia 
C. Organ Gerak Hewan 




















Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 
ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan 
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga 
merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu.  
Media pembelajaran memiliki kedudukan sangat penting dan memberikan 
pengaruh besar dalam proses pembelajaran, diantaranya untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan. Guru dituntut 
untuk menciptakan media pembelajaran yang dapat membangkitkan minat belajar 
siswa.  
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan informasi dari guru ke siswa sehingga dapat merangsang pikiran, 
pengetahuan, perhatian dan minat siswa dan pada akhirnya dapat menjadikan siswa 
melakukan kegiatan belajar. Untuk mendapatkan semua perhatian dari siswa 
diperlukan media pembelajaran yang menarik bagi siswa, hal tersebut tidak terlepas 
dari kebiasaan anak anak yang selalu ingin bermain, maka diberlakukan media 
pembelajaran yang dapat membuat siswa merasa sedang bermain dengan 
menggabungkan kegiatan belajar dengan sebuah permainan. 
Permainan merupakan suatu upaya atau cara yang dilakukan guru dalam 
penyampaian pembelajaran agar dalam proses nya siswa merasa tidak bosan dan 
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak. Berbagai kemampuan yang bisa 
dikembangkan melalui permainan edukatif adalah kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Media roda putar merupakan suatu media permainan yang digunakan 
dengan cara memutar roda yang ada sesuai dengan jarum tunjuk/panahnya.  
Siswa diharuskan untuk memutar roda panah dan nantinya roda akan berhenti 
di salah satu petak/slot dari bagian roda. Setiap berhenti di salah satu petak/slot 
dari bagian, siswa harus siap untuk menjawab pertanyaan seputar materi rantai 
makanan dan jaring-jaring makanan yang telah disediakan di setiap petak/slotnya. 
Bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar, maka akan mendapatkan 
poin dan jika menjawab salah maka tidak ada pengurangan terhadap poin. Poin-poin 
yang diperoleh setiap siswa, akan dijumlahkan bersama poin-poin yang diperoleh 
teman-teman satu timnya dan tim yang terbanyak mendapatkan poin, maka dialah 
yang menjadi pemenang dalam permainan ini 
Media roda putar ini adalah suatu media yang menyenangkan bagi siswa 
karena siswa akan merasa ingin lebih tahu bagian apa yang akan didapatkan 
selanjutnya. Selain itu, media ini memiliki konsep belajar sambil bermain. Sehingga 
dalam penggunaannya, media ini dapat menarik perhatian, minat dan motivasi 
belajar, membuat siwa lebih aktif, interaktif, meningkatkan pemahaman, serta 
proses pembelajaran dapat berlangsung secara menyenangkan dan optimal. 
 
B. Tujuan 
Adapaun tujuan modul ini untuk mempermudah pengguna dalam memahami 
tata cara penggunaan permaianan Roda Putar yang telah dikembangkan sebagai 
media pembelajaran  serta memahami fungsi setiap komponen yang terdapat dalam 
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A. Pengertian Roda Putar 
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, roda adalah “barang bundar (berlingkar 
dan biasanya berjeruji)”. Artinya, roda adalah obyek berbentuk bundar atau 
lingkaran. Sedangkan putar dalam Kamus Bahasa Indonesia mempunyai definisi 
“gerakan berpusing atau berputar; berkitar; berganti arah; berbelok; berkeliling”. 
Artinya, putar adalah gerakan berkeliling atau berganti arah. Sehingga dapat 
ditarik garis besar bahwa secara leksikal, roda putar adalah obyek berbentuk 
bundar atau lingkaran yang dapat menghasilkan suatu gerakan berkeliling atau 
berganti arah. Dengan kalimat lain, roda putar adalah obyek berbentuk bundar atau 
lingkaran yang dapat diputar.  
Media roda putar adalah media permainan berupa roda atau lingkaran yang 
terbagi menjadi beberapa sektor atau bagian yang di dalamnya terdapat 
pertanyaan-pertanyaan. Pada penggunaannya, media ini dapat menarik perhatian, 
minat, dan motivasi belajar, membuat siswa aktif, interaktif, meningkatkan 
pemahaman, serta proses pembelajaran dapat berlangsung secara menyenangkan 
dan optimal. 
 
B. Komponen Roda Putar 
Komponen Roda Putar taka da bedanya dengan roda putar pada umumnya, 
dimana pada sebuah roda putar terdapat piringan roda yang dapat berputar pada 
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beri beberapa bagian dan ada sebuah penunjuk yang akan menunjukan petak/slot 
mana yang akan terpilih oleh penunjuk setalah pirigan roda diputar. 
Berikut beberapa komponen Roda Putar: 
 Piringan Roda pada Roda Putar 
 
Gambar. Piringan Roda pada Roda Putar 
Piringan roda berbentuk lingkaran yang sudah di beri beberapa petak/slot 
akan berputar pada penyangga roda putar. 
 Penyangga Roda Putar 
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Penyangga roda putar merupakan bagian tempat dimana piringan roda putar 




Penunjuk yang merupakan penentu pada permainan roda putar, ketika piringan 
roda berhenti, petak/slot yang ditunjuk oleh penunjuklah yang merupakan 
petak/slot terpilih. 
 
C. Kelebihan Roda Putar Bagi Anak-Anak 
Ginnis (dalam Aulia, 2016, hlm. 29) menyatakan keunggulan yang diperoleh 
roda keberuntungan (putar), sebagai berikut: 
 Media roda keberuntungan (putar) ini dapat mendorong siswa untuk 
berpartisipasi. 
 Media roda keberuntungan (putar) merupakan permainan yang menantang 
dan sangat familiar serta dapat membangkitkan semangat siswa. 
 Media ini sangat bagus digunakan dalam persiapan ujian. 
 Melatih ingatan dan kecepatan berpikir siswa. 
 Melatih pemahaman dalam menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi 
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A. Media Pembelajaran 
Media menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sebuah alat. Media 
pendidikan merupakan sebuah alat yang digunakan dalam proses penyampaian 
pembelajaran.  AECT (Assosiation for Educational Communication and Technology) 
mendefinisikan bahwa media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk proses 
penyaluran informasi. Peran media pengajaran merupakan perantara untuk 
memudahkan proses belajar-mengajar agar tercapai tujuan pengajaran secara 
efektif dan efisien  
Menurut Azhar Arsyad mengemukakan bahwa media merupakan alat yang 
menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran. Media tersebut 
membawa pesan-pesan atau informasi yang  bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran  maka media itu disebut media 
pembelajaran .  
Hal ini sejalan dengan pengertian media pembelajaran menurut Sadiman yang 
berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat dan perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjadi.  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan oleh guru dalam penyampaian 
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motivasi dan pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan juga meningkatkan 
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih menjadi semangat 
belajar. 
 
B. Manfaat Roda Putar Dalam Pembelajaran 
Media ini termasuk dalam golongan media berbasis visual berbentuk 
permainan. Berdasarkan pemikiran peneliti media Roda Putar memiliki Manfaat 
dalam Pembelajaran sebagai berikut: 
 Media ini mudah dicerna oleh siswa karena mempunyai desain yang bagus dan 
menarik minat siswa untuk belajar khususnya untuk pembelajaran tematik. 
 Melalui media ini siswa akan lebih giat melakukan kegiatan belajar sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian dari guru. 
 Melalui media ini siswa belajar menemukan dan memahami berbagai konsep 
yang dapat dipadukan menjadi satu, sehingga pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa akan lebih banyak. 
 Media ini digunakan untuk pembelajaran tematik, serta dapat digunakan pada 
setiap pembelajaran apa saja, karena dapat dilepas dan didalam mika dapat 
dimasukkan beberapa materi pelajaran. 
 
C. Langkah Permainan Roda Putar 
Adapun langkah permainan nya sebagai berikut: 
 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 5 orang 
 siswa menentukan 2 orang anggota kelompok sebagai perwakilan yang akan 
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 Kemudian 2 orang siswa yang menjadi perwakilan kedepan kelas untuk 
memutar roda putar tersebut secara bergantian dengan 4x kesempatan 
memutar. 
 Siswa yang menjadi perwakilan maupun yang menjadi anggota boleh 
menanggapi gambar dan menjawab pertanyaan yang ada pada papan roda 
putar  ketika arah jarum nya berhenti pada gambar tertentu.  
 Jika jawaban yang diberikan benar akan diberikan poin, akan tetapi bila salah 
menjawab poin tidak akan dikurangi.  
 Siswa yang menjadi anggota juga sembari mencatat tentang apa penjelasan 
kelompoknya. 
 Begitu seterusnya hingga tiap-tiap kelompok mendapatkan kesempatan. 
 Setelah selesai guru memberikan  reward kepada kelompok sesuai dengan 
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4. Isi materi pembelajaran. 
 
A. Organ Gerak Hewan dan Manusia 
 
Tuhan menciptakan dunia beserta seluruh isinya, salah satu contohnya 
adalah makhluk hidup. Makhluk hidup didunia ada berbagai macam, salah satu 
contohnya adalah manusia dan hewan. Hewan merupakan makhluk 
ciptaan  tuhan yang  cenderung sama dengan manusia pada organ tubuhnya, 
hanya saja perbedaannya terletak pada akal. Hewan tidak memiliki akal, 
sedangkan manusia memiliki akal. Hewan melakukan sesuatu berdasarkan 
nalurinya, sedangkan manusia melakukan sesuatu berdasarkan akal pikirannya. 
Itulah yang mendasari perbedaan organ pada hewan dan organ pada manusia. 
Hewan bergerak karena hewan mempunyai organ gerak yang biasa disebut 
organ gerak hewan, manusia bergerak karena manusia mempunyai organ gerak 
yang biasa disebut organ gerak manusia.  
Secara umum, gerak dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan 
posisi sebagian atau seluruh bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak 
apabila ada rangsangan yang mengenai sebagian atau seluruh bagian 
tubuhnya.Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang 
tersusun dalam sistem gerak. Organ gerak berguna untuk berjalan, berlari, 
melompat, meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan 
sebagainya.  
Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat 
gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat 
gerak pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak 
ini akan bekerja sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua 
alat gerak tersebut membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak.  
 
B. Organ Gerak Manusia 
 
a. Organ gerak pasif 
 
Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak 
dengan sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi 
tulang, maka tulang-tulang pada manusia dan hewan akan diam dan 
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merupakan alat gerak pasif, akan tetapi tulang mempunyai peranan yang 
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b. Organ Gerak Aktif 
 
Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa 
kimia yang membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel 
pada tulang bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak. Otot 
merupakan alat gerak aktif yang melekat pada rangka dan tersusun atas 
jaringan otot. Otot bekerja dengan cara berkontraksi dan berelaksasi. 
Fungsi otot pada manusia yaitu: 
1) Menjalankan dan melaksanakan kerja contohnya berjalan, mengangkat, 
dan memegang. 
2) Menggerakkan jantung 
3) Mengalirkan darah yang terdiri atas zat-zat yaitu nutrisi, oksigen, 
dan lain-lain. 
4) Menggerakkan rangka. 
5) Mempertahankan postur dan posisi tubuh. 
6) Menyokong jaringan lunak. 
7) Mengatur pelaluan zat untuk masuk dan keluar. 
8) Mempertahankan temperatur tubuh. 
9) Membantu penglihatan 
10) Mempermudah proses melahirkan. 
11) Membantu dalam proses pencernaan manusia. 
12) Membantu dalam proses reproduksi manusia. 
13) Membantu dalam proses pernapasan. 
14) Menjaga keseimbangan tubuh. 
15) Mengatur postur tubuh. 
Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat 
gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam yaitu alat 
gerak pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat 
gerak ini akan bekerja sama dalam melakukan pergerakan sehingga 
membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak. 
 
C. Organ Gerak Hewan 
 
Berdasarkan jenisnya, hewan terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu 
Vertebrata (hewan yang bertulang belakang) dan Avertebrata (hewan yang 
tidak mempunyai tulang belakang). Organ atau system gerak yang terdapat 
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berhubungan langsung dengan bentuk rangka dan tubuh hewan, akan tetapi 
cara hewan berpindah tempat itulah yang menjadi pembeda antara hewan 
satu dengan hewan yang lainnya 
 
a. Organ atau Sistem Gerak Ikan 
 
 
Ikan merupakan hewan berdarah dingin yang hidup di dalam air, 
memiliki sisik dan bergerak menggunakan sirip. Agar ikan mudah bergerak, 
ikan mensekresikan lendir yang ada pada tubuhnya agar tubuhnya menjadi 
licin dan dapat meminimalkan gesekan dengan air. Ikan bernafas menggunakn 
insangnya, namun ada juga beberapa ikan yang bernafas menggunakan paru-
paru sehingga ikan tersebut perlu keluar dari air untuk menghirup udara.  
Rangka ikan terdiri dari tulang-tulang dan rawan-rawan yang menempel 
pada jaringan penghubung (serat putih yang menhubungkan urat daging yang 
berisikan struktur yang dapat digerakkan, misalnya tulang) dan jaringan 
berserat yang menghubungkan dua atau lebih tulang atau rawan yang dapat 
digerakkan. 
Ikan mempunyai organ khusus yang dapat membantunya dalam 
berenang, yaitu  gelembung renang. Organ ini bentuknya dengan mirip balon 
(gelembung) yang ada pada  tubuh ikan, gelembung ini berfungsi agar 
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b. Organ atau Sistem Gerak Ular 
 
Ular bisa bergerak dengan cara melata atau merayap baik itu di 
tanah ataupun pada saat di air. Bentuk tulang ular terdiri dari tulang 
tengkorak, tulang badan, dan tulang ekor. Struktur yang terkandung pada 
tulang badan terdiri dari ratusan buah ruas-ruas tulang belakang. Pada 
tulang tengkorak, tepatnya pada tulang rusuk yang 
terhubung  menggunakan tulang belakang dan dislimuti otot-otot yang 
begitu lentur akan tetapi kuat. Dengan bentuk tubuh tersebut serta 
banyaknya ruas-ruas yang terdapat pada tulang belakang itulah yang 
dapat menyebabkan ular bisa bergerak dengan cara meliuk-liukkan 
badannya kearah kanan dan ke arah kiri  dengan tempo yang cepat. 
c. Sistem Gerak Burung 
 
Hewan yang berada di udara memiliki cara gerak yang berbeda 
dengan hewan yang ada di dalam air, karena hewan di udara seperti 
burung yang bisa terbang bebas di udara ini memiliki sayap dan juga 
rangka tulang yang mendukung. Setiap burung mempunyai cara terbang 
yang berbeda-beda tergantung dengan bentuk tubuh burung tersebut. 
Burung sendiri bisa terbang karena memiliki bentuk tubuh yang 
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lainnya sehingga bisa melepaskan pengaruh dari gaya grafitasi yang 
dimiliki oleh bumi. 
 
d. Sistem Gerak Amphibia 
 
 
Kodok dan katak merupakan contoh hewan amphibi yang memiliki 
konstruksi tulang katak yang terdiri dari tulang badan, tulang anggota 
gerak dan juga tulang tenggorak atau tulang kepala. Amfibi sendiri 
memiliki sendi baik itu di lutut, bahu, siku atau pun pinggul, pergelangan 
kaki dan tangan, sendi ini sendiri memudahkan hewan amfibi untuk bisa 
bergerak dengan cara melompat. 
e. Sistem Gerak Mamalia 
 
Ada banyak sekali contoh dari hewan mamalia yang ada di sekeliling kita, 
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lainnya. Mamalia hidup di berbagai jenis habitat, ada mamalia yang hidup di 
darat, udara hingga mamalia yang hidup di air. Salah satu contoh hewan 
mamalia adalah kuda yang bergerak dengan menggunakan ke empat kakinya. 
Pada saat bergerak kaki belakang kuda akan mendorong kaki depan, 
sehingga cepat atau lambatnya pergerakan kuda dipengaruhi oleh kedua 
kaki belakangnya. 
D. Info sains 
Dalam tubuh terdapat sambungan sebagai tempat tulang saling 
terhubung satu sama lain. Manusia bisa melakukan gerakan tertentu 
seperti membungkuk atau meregangkan tangan dan kaki karena adanya 
sambungan yang terletak pada siku dan lutut. 
Dalam buku 'Alquran vs Sains Modern menurut Dr Zakir Naik' karya 
Ramadhani dkk, dijelaskan bahwa walaupun selama hidup manusia melakukan 
berbagai gerakan, sambungan-sambungan pada tulang tetap berfungsi dan 
terlumasi dengan baik. Berbeda dengan mesin-mesin atau alat-alat mekanik 
yang memerlukan pelumasan secara rutin sebagai perawatannya. Para 
ilmuwan meneliti dan menghasilkan kesimpulan bahwa pada setiap titik 
sambungan, terdapat kartilase atau jaringan yang kuat dan lentur, yang 
memenuhi ujung tulang. 
Adanya selaput tipis yang mengeluarkan cairan khusus yang 
menghubungkan seluruh rongga sambungan. Cairan khusus tersebut akan 
keluar dari selaput dan melumasi sambungan saat tulang memberi tekanan 
pada sebuah sambungan. 
Alquran telah menyebutkan tentang sifat-sifat tulang yang 
diciptakan Allah melalui salah satu ayat. Tepatnya pada Surah Al-Baqarah 
Ayat 259 terkait dengan keajaiban tulang-belulang yang tersusun, 
kemudian dibalut dengan daging. Dalam ayat yang lain, Allah berfirman 
mengenai tulang-belulang. "Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan 
dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh? Katakanlah: "Ia 
akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan 
Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk," Surat Ya Sin Ayat 78-79. 
Setiap manusia memiliki tulang sulbi atau tulang ekor. Alquran dan 
hadits juga mengungkap mengenai keajaiban tulang sulbi. Dijelaskan bahwa 
saat manusia mati, seluruh bagian dari tubuhnya akan hancur, kecuali satu 
organ tubuh yang tidak akan hancur, yaitu tulang sulbi. Dari tulang ini 
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manusia memerhatikan dari apakah dia diciptakan. Dia diciptakan dari air 
yang dipancarkan. Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang 
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PENGAYAAN 
1. Lumba-lumba adalah hewan mamalia yang 
aktif bergerak didalam air. Alat gerak 
yang dimiliki lumba-lumba adalah .... 
a. Sisik 
b. Sirip 
c. Perut  
d. Kaki 
5. Tulang hasta, tulang pengumpil, dan 
tulang pergelangan tangan. Tulang 






2. Kerja sama antara kedua alat gerak 
tersebut membentuk suatu sistem yang 
disebut … 
a. Sistem pencernaan 
b. Sistem reproduksi 
c. Sistem gerak 
d. Sistem alami 
6. Organ gerak terdiri atas .... macam 
3. Katak bergerak didalam air menggunakan 
kaki. Fungsi kaki katak saat berada 





7. Melempar, berlari dan mengunyah 
merupakan contoh tugas dari otot.... 
4. Tulang disebut alat gerak ….. karena 






Pertemuan antara tulang paha dan tulang 
panggul adalah di sendi .... 
 
5. Tulang yang memiliki bentuk sama dengan 
tulang paha yaitu .... 
a. Tulang tengkorak 
b. Tulang dada 
c. Tulang lengan atas 
d. Tulang belikat 
Jenis otot yang terdapat pada usus halus dan 








Media roda putar adalah media permainan berupa roda atau lingkaran yang 
terbagi menjadi beberapa sektor atau bagian yang di dalamnya terdapat 
pertanyaan-pertanyaan. Pada penggunaannya, media ini dapat menarik perhatian, 
minat, dan motivasi belajar, membuat siswa aktif, interaktif, meningkatkan 
pemahaman, serta proses pembelajaran dapat berlangsung secara menyenangkan 









Aktif  : aktif/ak·tif/ a 1 giat (bekerja, berusaha): ia -- di bidang 
olahraga; 2 lebih banyak penerimaan daripada pengeluaran: neraca 
pembayaran --; 3 dinamis atau bertenaga (sebagai lawan statis atau 
lembam); 4 mampu beraksi dan bereaksi: nitrogen --
; 5 Dok mempunyai kecenderungan menyebar atau berkembang biak 
Edukatif : edukatif/edu·ka·tif/ /édukatif/ a 1 bersifat mendidik: kenakalan 
remaja perlu diatasi dengan tindakan --; 2 berkenaan dengan 
pendidikan: ia berkecimpung dalam bidang 
Komponen : komponen/kom·po·nen/ /komponén/ n bagian dari keseluruhan; 
unsur: harga mobil lebih murah karena beberapa -- nya diproduksi di 
dalam negeri 
Pasif  : pasif/pa·sif/ a 1 bersifat menerima saja; tidak giat; tidak 
aktif: anggota perkumpulan itu -- saja; 2 Ek kurang atau lebih kecil 
daripada pengeluaran (tentang penerimaan, pemasukan uang, dan 
sebagainya): neraca pembayaran --; 3 Ling (jenis kalimat) yang 
menunjukkan bahwa subjek adalah tujuan dari perbuatan, misalnya ia 
dipukul; 4 dapat memahami bacaan, pembicaraan, dan sebagainya, 
tetapi tidak dapat mengemukakan kembali, baik lisan maupun tulis 
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Lampiran 1.e Kisi-Kisi Instrumen 
KISI-KISI INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTEST 
 
KOMPETENSI DASAR :  
3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan alat gerak manusia 
4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia atau hewan 
 
NO INDIKATOR TUJUAN SOAL KATEGORI 
 SOAL 
 JAWABAN 
1 3.1.1 Menjelaskan 
bahwa tulang sebagai 
alat gerak manusia 
3.1.2 Menyebutkan dan 
menunjukkan fungsi 
berbagai jenis tulang 




tulang pada manusia 
1. Dengan mengamati 
gambar, siswa 
mampu menjelaskan 
tulang sebagai salah 
satu organ gerak 
manusia secara 
benar 





berbagai jenis tulang 
sebagai organ gerak 
pada manusia secara 
Gerak pada manusia dan hewan 
menggunakan organ gerak yang 
tersusun dalam …. 
A. Sistem pencernaan 
b. Sistem reproduksi 
c. Sistem gerak 
d. Sistem alami 
C1 C. 
Alasan: Karena 
sistem gerak pada 
hewan dan manusia 
terbagi menjadi 2 
yaitu tulang dan otot 
2 Alat gerak pada manusia terdiri 
dari alat gerak aktif dan alat gerak 
pasif. Contoh dibawah ini yang 






Alasan : Karena otot 
merupakan organ 
gerak aktif pada 












3 Tulang hasta, tulang pengumpil, 
dan tulang pergelangan tangan. 
Tulang tersebut merupakan tulang 










yang ada dibagian 
tangan. 
4 Pada kaki bagian bawah terdapat 
dua tulang yang sejajar yaitu .... 
a. Tulang paha dan tulang 
kering 
b. Tulang betis dan tulang 
pergelangan kaki 
c. Tulang betis dan tulang 
kering 
d. Tulang paha dan tulang betis 
 
C2 C. 
Alasan : Tulang betis 
dan tulang kering 
memiliki posisi yang 
sejajar yang terletak 
pada kaki bagian 
bawah 
5 Pada lengan tangan bawah 
terdapat dua tulang yang sejajar 
yaitu .... 
a.  tulang hasta dan tulang 
pengumpil 
b. Tulang hasta dan tulang 
pergelangan tangan 
c. Tulang pengumpil dan 
tulang pergelangan tangan 
C3 A. 
Alasan: Tulang 
sejajar ysng terletak 
pada lengan tangan 
bawah adalah tulang 




d. Tulang pergelangan tangan 
dan tulang telapak tangan 
 
6 Tulang yang memiliki bentuk 
sama dengan tulang paha yaitu .... 
a. Tulang tengkorak 
b. Tulang dada 
c. Tulang lengan atas 
d. Tulang belikat 
C4 C.  Tulang paha dan 
tulang lengan atas 
memiliki bentuk 





Nama tulang pada simbol x dan y 
adalah .... 
C6 X = tulang tengkorak 
Y = tulang rahang 
bawah  
8 Sebutkan contoh tulang pipih 
yang ada pada tubuh manusia 
C2 Tulang telapak 
tangan dan tulang 
rusuk 




3.1.2  Menjelaskan 
fungsi masing-masing 











Alat gerak pada manusia terdiri 
dari alat gerak aktif dan alat gerak 
pasif. Contoh dibawah ini yang 





h.  Kaki 
C1 B. 
Alasan :Karena otot 
merupakan organ 
gerak aktif pada 
manusia dan hewan 










a. Mengalirkan darah ke 
seluruh tubuh 
b. Memompa jantung 
c. Mencerna makanan dalam 
lambung 
d. Menyehatkan tubuh 
Alasan : karna fungsi 





Berikut ini yang tidak termasuk 
fungsi otot polos adalah .... 
a. Membantu menentukan aliran 
darah dalam arteri 
b. Membantu proses 
perpindahan makanan 
c. Membantu aliran udara dalam 
paru-paru 





dilakukan oleh otot 
lurik 
12 
  -  -  
     (1)                      (2)             (3) 
 
Otot yang digunakan sesuai 
dengan  urutan gambar diatas 
adalah.... 
 
a. Lurik – polos – jantung 
b. Polos - Lurik – jantung 
C4 B. 
Alasan: Lambung – 
kaki – jantung. 
Otot polos – otot 
lurik – otot jantung 
 137 
 
c. Jantung - Lurik – polos  
d. Polos – jantung – lurik 
13 Berikut adalah aktifitas yang tidak 
memanfaatkan gerak otot lurik, 
yaitu .... 
a. Mengangkat ember 
b. Mendorong gerobak 
c. Gerak tangan mengayun 




Alasan : Gerak 
lambung mencerna 
makanan merupakan 
tugas otot polos 
14 Mempunyai pigmen mioglobin, 
inti sel berada ditepi, berbentuk 
silindris dengan garis gelap terang 
merupakan ciri-ciri  otot.... 
C5 Lurik 
15 Apa fungsi otot lurik bagi tubuh? C4 Menjalankan dan 
melaksanakan kerja 
16 Secara umum, otot pada manusia 
terbagi menjadi 3. Sebukan! 
C4 Otot lurik, otot polos 
dan otot jantung 
 
17 3.1.1 Menyebutkan 
macam gerak otot  
manusia. 
3.1.2 Menjelaskan cara 










Gerak menekuk atau meluruskan 




















seperti contoh berikut, kecuali... 
a. Mulut terbuka kemudian 
menutup 
b. jalan ditempat 
c. melampar bola 
d. berlari 
Alasan : melempar 
bola terjadi ketika 
pada gerakan 
meluruskan 
19 Sebutkan 3 cara menjaga dan 
merawat otot. 







3. Melakukan latihan 
rutin 
20 Mengapa keseleo disebut sebagai 
salah satu gangguan pada otot? 
jelaskan 






suatu gerakan dan 
adanya paksaan 




Lampiran 2.a Lembar Validasi Untuk Ahli Media 
 
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA 
 
Judul Penelitian : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Berbantuan Media Roda Putar 
Terhadap Pemahaman Konsep Siswa 
Sasaran Program :Siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 
Bangkinang Kota  
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahun Alam) 
Peneliti : Vivi Putri 
Ahli Media :………………… 
 
Petunjuk: 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku 
ahli media terhadap media pembelajaran roda putar untuk siswa kelas kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 019  
2. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai 
ahli media akan sangat membantu dan bermanfaat untuk peningkatan kualitas 
media. 
3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat pada 
setiap pernyataan lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda cek (√) pada 
kolom yang telah disediakan. 
Keterangan: 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang Baik 
4. Komentar Bapak/Ibu dimohon untuk ditulis pada kolom yang telah disediakan. 
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 







A. Penilaian Media oleh Ahli Media 
 
No Aspek Nilai 
1 2 3 4 5 
Efisien 
1 Kemudahan dalam memperoleh bahan      
2 Pengolahan tidak membutuhkan waktu yang 
lama 
     
3 Menghemat waktu dalam proses pembelajaran      
Mudah dikelola  
4 Mudah digunakan dalam pembelajaran      
5 Mudah disimpan dan dibawa bila diperlukan      
6 Mudah dalam merancang dan membuat  media      
Dokumentasi 
7 Ketepatan memilih alat untuk penelitian      
8 Kejelasan petunjuk penggunaan media      
9 Desain penggunaan media yang jelas      
Dapat dimanfaatkan kembali 
10 Media bisa dimanfaatkan lagi untuk materi 
lainnya 
     
11 Media awet jika digunakan dalam waktu yang 
panjang 
     
12 Bisa digunakan di dalam dan di luar ruangan      
Komunikatif 
13 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami      
14 Menggunakan bahasa yang singkat jelas dan 
tepat sesuai EYD 
     
15 Gambar yang digunakan mendukung materi      
Sederhana 
16 Kesederhanaan pedoman penggunaan media      
17 Kesederhanaan tampilan roda putar       
18 Komponen media yang tidak banyak dan 
penggunaannya tepat 
     
Tata Letak 
19 Pemilihan jenis dan ukuran huruf seusai dengan 
ukuran media 
     
20 Pengaturan jarak (huruf, baris, karakter) dalam 
bidak 
     
21 Keterbacaan teks dalam susunan slot      
22 Keseimbangan proporsi gambar dengan ukuran 
media 




23 Komposisi warna yang menarik dan cerah      
24 Keserasian pemilihan warna dengan karakter 
siswa 
     
25 Kombinasi atau perpaduan warna yang tepat      
Desain 
26 Kerapihan desain media      
27 Kemenarikan desain bagi perkembangan siswa      
28 Susunan desain menumbuhkan semangat belajar 
siswa 
     
 
B. Kebenaran Aspek Media 
Petunjuk: 
1. Apabila ada kesalahan pada media, mohon untuk dituliskan jenis kesalahan 
atau kekurangan pada kolom (a) 
2. Mohon berikan saran perbaikan pada kolom (b) 
 





























Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan: 
1. Layak untuk diujicobakan 
2.  Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 











Lampiran 2.b Lembar Validasi Untuk Ahli Materi 
 
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 
 
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Berbantuan Media Roda Putar Terhadap 
Pemahaman Konsep Siswa 
Sasaran Program :Siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 
Bangkinang Kota  
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahun Alam) 
Peneliti : Vivi Putri 
Ahli Materi : ……………………… 
 
Petunjuk: 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku 
ahli materi terhadap materi ajar untuk siswa kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 019 ditinjau aspek pembelajaran. 
2. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai 
ahli materi akan sangat membantu dan bermanfaat untuk kejelasan isi materi. 
3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat pada 
setiap pernyataan lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda cek (√) pada 
kolom yang telah disediakan. 
Keterangan: 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang Baik 
4. Komentar Bapak/Ibu dimohon untuk ditulis pada kolom yang telah disediakan. 
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 







A. Penilaian Materi oleh Ahli Materi 
No Aspek Nilai 
1 2 3 4 5 
Kesesuai Materi 
1 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar      
2 Kesesuaian materi dengan indikator      
3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran      
Kelengkapan  
4 Kedalam materi pembahasan yang dipelajari      
5 Kelengkapan cakupan soal dalam materi       
6 Kecukupan jumlah soal yang digunakan      
Kualitas Bahan 
7 Tingkat kesulitan soal sesuai materi yang 
dipelajari 
     
8 Variasi bentuk soal yang digunakan 
berdasarkan berbagai klasifikasi  
     
9 Konsistensi soal dengan tujuan pembelajaran 
sejalan 
     
Kemudahan untuk Dipahami 
10 Kejelasan materi dikemas untuk memudahkan 
siswa dalam memahami materi 
     
11 Penyajian materi yang mudah dipahami      
12 Bahasa soal yang digunakan mudah dipahami      
Sistematis 
13 Keruntutan dalam penyajian soal      
14 Penyajian materi terstruktur dengan jelas      
Kejelasan 
15 Kejelasan uraian soal yang digunakan      
16 Kejelasan petunjuk belajar       
17 Kejelasan penyajian materi sesuai teori      
Ketepatan Evaluasi 
18 Kebenaran soal sesuai teori dan konsep      
19 Ketepatan penggunaan istilah dan pernyataan      






B. Kebenaran Materi 
Petunjuk: 
1. Apabila ada kesalahan pada materi, mohon untuk dituliskan jenis kesalahan 
atau kekurangan pada kolom (a) 
2. Mohon berikan saran perbaikan pada kolom (b) 
 


















Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan: 
1. Layak untuk diujicobakan 
2.  Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 








Lampiran 2.c Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
 
OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENGGUNAAN MODEL 
PEMBELAJARAN CTL BERBANTUAN MEDIA RODA PUTAR  
 
Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : V/ I 
Hari/Tanggal    :  
Pertemuan Ke/Siklus : 
Petunjuk : Isilah dengan memberi tanda checklist (   ) pada kolom 
aspek yang diamati dengan memperhatikan pedoman 
observasi aktivitas guru 
 
No Indikator Aktivitas Guru 
Kategori 
Jumlah 
4 3 2 1 
1. 
Guru menstimulasi siswa untuk 
menemukan sendiri pengetahuan. 
     
2. 
Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan 
menetukan sendiri perwakilan 
kelompoknya masing-masing agar 
terciptanya suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif. 
     
3. 
Guru mengarahkan perwakilan 
dari tiap-tiap kelompok memutar 
roda putar dengan bergantian dan 
secara tidak langsung akan 
menimbulkan rasa ingin tahu apa 
yang akan di dapatkan oleh siswa 
tersebut. 
     
4. 
Guru mengarahkan bahwa gambar 
atau pertanyaan yang didapati 
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oleh tiap kelompok akan 
ditanggapi oleh kelompok 
tersebut. Jika kelompok tidak 
dapat menjawab ataupun 
menanggapi bisa dilempar pada 
kelompok lain. Pemberian point 
bagi yang dapat menjawab 
pertanyaan dan tidak ada 
pengurangan point jika tidak 
menjawab.   
5. 
Guru mengarahkan kepada 
anggota kelompok mencatat/ 
merangkum semua penjelasan 
tentang pertanyaan yang didapati 
dan guru beserta siswa bersama 
menghitung point yang didapat 
oleh tiap-tiap kelompok 
     
6 
Guru memberikan tes tertulis/ 
latihan kepada masing-masing 
siswa untuk melihat sejauh mana 
kemampuan siswa setelah 
dilaksanakannya kegiatan 
     
Jumlah      
Persentase %      
  
Keterangan: 
4 = Baik 
3 = Cukup 
2 = Kurang Baik 
1 = Tidak Baik 





            Observer 
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
1. Guru menstimulasi siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan. 
4 = Dilakukan dengan sangat baik, apabila guru menstimulasi siswa untuk 
menemukan sendiri pengetahuan melalui sumber-sumber dari alam, lingkungan 
sekolah dan buku pelajaran 
3 = Dilakukan dengan baik, apabila guru menstimulasi siswa untuk menemukan 
sendiri pengetahuan melalui lingkungan sekolah dan buku pelajaran 
2 = Dilakukan dengan cukup baik, apabila guru menstimulasi siswa untuk 
menemukan sendiri pengetahuan melalui buku pelajaran 
1. = Dilakukan dengan tidak baik, apabila guru tidak menstimulasi siswa untuk 
menemukan sendiri pengetahuan. 
 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan menetukan sendiri perwakilan 
kelompoknya masing-masing agar terciptanya suasana atau iklim pembelajaran yang 
responsif. 
4 = Dilakukan dengan sangat baik, apabila guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok secara khusus dan memberi arahan agar siswa menetukan sendiri 
perwakilan kelompoknya masing-masing  
3 = Dilakukan dengan baik, apabila guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok secara umum dan memberi arahan agar siswa menetukan sendiri 
perwakilan kelompoknya masing-masing 
2 = Dilakukan dengan cukup baik, apabila guru membagi siswa menjadi beberapa 




1 = Dilakukan dengan tidak baik, guru tidak membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan tidak memberi arahan agar siswa menetukan sendiri perwakilan 
kelompoknya masing-masing 
3. Guru mengarahkan perwakilan dari tiap-tiap kelompok memutar roda putar dengan 
bergantian dan secara tidak langsung akan menimbulkan rasa ingin tahu apa yang akan 
di dapatkan oleh siswa tersebut. 
4 = Dilakukan dengan sangat baik, apabila guru mengarahkan perwakilan dari tiap-
tiap kelompok memutar roda putar dengan bergantian secara khusus perkelompok. 
3 = Dilakukan dengan baik, apabila guru mengarahkan perwakilan dari tiap-tiap 
kelompok memutar roda putar dengan bergantiansecara umum 
2 = Dilakukan dengan cukup baik, apabila guru mengarahkan perwakilan dari tiap 
tiap kelompok memutar roda putar  
1 = Dilakukan dengan tidak baik, apabila guru tidak mengarahkan perwakilan dari 
tiap-tiap kelompok memutar roda putar dengan bergantian 
2 Guru mengarahkan bahwa gambar atau pertanyaan yang didapati oleh tiap kelompok 
akan ditanggapi oleh kelompok tersebut. Jika kelompok tidak dapat menjawab ataupun 
menanggapi bisa dilempar pada kelompok lain. Pemberian point bagi yang dapat 
menjawab pertanyaan dan tidak ada pengurangan point jika tidak menjawab. 
4 = Dilakukan dengan sangat baik, apabila guru mengarahkan secara khusus bahwa 
gambar atau pertanyaan yang didapati oleh tiap kelompok akan ditanggapi oleh 
kelompok tersebut. Jika kelompok tidak dapat menjawab ataupun menanggapi 
bisa dilempar pada kelompok lain. Pemberian point bagi yang dapat menjawab 
pertanyaan dan tidak ada pengurangan point jika tidak menjawab.   
3 = Dilakukan dengan baik, apabila apabila guru mengarahkan secara umum bahwa 
gambar atau pertanyaan yang didapati oleh tiap kelompok akan ditanggapi oleh 
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kelompok tersebut. Jika kelompok tidak dapat menjawab ataupun menanggapi 
bisa dilempar pada kelompok lain. Pemberian point bagi yang dapat menjawab 
pertanyaan dan tidak ada pengurangan point jika tidak menjawab.   
2 = Dilakukan dengan cukup baik, apabila apabila guru mengarahkan bahwa 
gambar atau pertanyaan yang didapati oleh tiap kelompok akan ditanggapi oleh 
kelompok tersebut. Akan tetapi tidak menjelaskan tentang pemberian point. 
1 = Dilakukan dengan tidak baik, apabila apabila guru tidak mengarahkan bahwa 
gambar atau pertanyaan yang didapati oleh tiap kelompok akan ditanggapi oleh 
kelompok tersebut. Dan juga tidak menjelaskan tentang pemberian point. 
5. Guru meminta tiap-tiap kelompok mencatat/ merangkum semua penjelasan tentang 
pertanyaan yang didapati dan guru beserta siswa bersama menghitung point yang 
didapat oleh tiap-tiap kelompok. 
4 = Dilakukan dengan sangat baik, apabila guru meminta tiap-tiap kelompok mencatat/ 
merangkum semua penjelasan tentang pertanyaan yang didapati dan guru beserta 
siswa bersama menghitung point yang didapat oleh tiap-tiap kelompok 
3 =Dilakukan dengan baik, apabila guru meminta tiap-tiap kelompok mencatat/ 
merangkum semua penjelasan tentang pertanyaan yang didapati dan guru 
menghitung point yang didapat oleh tiap-tiap kelompok 
2 = Dilakukan dengan cukup baik, apabila guru meminta tiap-tiap kelompok mencatat/ 
merangkum semua penjelasan tentang pertanyaan yang didapati dan tidak 
menghitung point yang didapat oleh tiap-tiap kelompok 
1 = Dilakukan dengan tidak baik, apabila guru tidak meminta tiap-tiap kelompok 
mencatat/ merangkum semua penjelasan tentang pertanyaan yang didapati dan 
tidak  menghitung point yang didapat oleh tiap-tiap kelompok 
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6. Guru memberikan tes tertulis/ latihan kepada masing-masing siswa untuk melihat 
sejauh mana kemampuan siswa setelah dilaksanakannya kegiatan 
4 = Dilakukan dengan sangat baik, apabila guru memberikan tes tertulis/ latihan 
kepada masing-masing siswa  
3 = Dilakukan dengan baik, apabila guru memberikan tes tertulis/ latihan kepada 
kelompok untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa setelah dilaksanakannya 
kegiatan 
2 = Dilakukan dengan cukup baik, apabila guru hanya memberikan tes lisan 
1 = Dilakukan dengan tidak baik, apabila guru tidak memberikan tes tertulis/ latihan 






OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENGGUNAAN MODEL 




Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : V/ I 
Hari/Tanggal    :  
Pertemuan Ke/Siklus : 
Petunjuk  : Isilah dengan memberi tanda checklist ( ) pada kolom 
aspek yang diamati apabila siswa melakukan aktivitas 
tersebut dan berikan tanda cros ( x ) jika siswa tidak 
melakukan aktivitas tersebut 
No KodeSampel 
Aktivitas Yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Siswa 001       
2 Siswa 002       
3 Siswa 003       
4 Siswa 004       
5 Siswa 005       
6 Siswa 006       
7 Siswa 007       
8 Siswa 008       
9 Siswa 009       
10 Siswa 010       
11 Siswa 011       
12 Siswa 012       
13 Siswa 013       
14 Siswa 014       
15 Siswa 015       
16 Siswa 016       
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17 Siswa017       
18 Siswa018       
19 Siswa019       
20 Siswa020       
21 Siswa021       
22 Siswa022       
23 Siswa023       
24 Siswa024       
25 Siswa025       
26 Siswa026       
27 Siswa027       
JUMLAH       
PERSENTASE (%)       
 
Keterangan Indikator Aktivitas Siswa 
1. Siswa menemukan sendiri pengetahuan dari sumber-sumber yang ada disekitar nya. 
2. Siswa membuat kelompok dan menetukan sendiri perwakilan kelompoknya masing-
masing  
3. Siswa memilih perwakilan dari tiap-tiap kelompok memutar roda putar dengan 
bergantian  
4. Siswa akan menanggapi gambar atau pertanyaan yang didapati oleh tiap kelompok. 
Jika kelompok tidak dapat menjawab ataupun menanggapi bisa dilempar pada 
kelompok lain. Pemberian point bagi yang dapat menjawab pertanyaan dan tidak ada 
pengurangan point jika tidak menjawab.   
5. Anggota kelompok mencatat/ merangkum semua penjelasan tentang pertanyaan yang 
didapati dan guru beserta siswa bersama menghitung point yang didapat oleh tiap-tiap 
kelompok 
6. Siswa mengerjakan tes tertulis/ latihan kepada masing-masing siswa untuk melihat 
sejauh mana kemampuan siswa setelah dilaksanakannya kegiatan 





            Observer 
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Lampiran 2. d Soal Post-tes Pilihan Ganda Dengan Alasan Terbuka (Posttes) 
 
PILIHAN GANDA DENGAN ALASAN TERBUKA (POSTTEST) 
NAMA  : 
KELAS  : 
Pilihlah jawaban yang dianggap benar dengan meberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban 
A, B, C, dan D dan berilah alasan mengapa memilih jawaban tersebut! 
 
1. Tulang yang memiliki bentuk sama dengan tulang paha yaitu .... 
a. Tulang tengkorak            b. Tulang dada 
c. Tulang lengan atas          d. Tulang belikat 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
y 
2. Nama tulang pada simbol x dan y diatas yaitu.. 
a. tulang telinga dan tulang rahang atas 
b. tulang rahang atas dan tulang kepala 
c. tulang tengkorak dan tulang rahang bawah 
d. tulang gigi dan tulang belakang 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  




a. tulang telapak tangan      b. tulang rusuk 
c. tulang paha                     d. tulang belikat 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
4. Alat gerak pada manusia terdiri dari alat gerak aktif dan alat gerak pasif. 
Contoh dibawah ini yang bukan merupakan alat gerak adalah... 
a. Tulang                            b. Otot 
c. Sendi                              d. Kaki 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
5. Fungsi otot jantung pada manusia adalah.... 
a. Mengalirkan darah ke seluruh tubuh 
b. Memompa jantung 
c. Mencerna makanan dalam lambung 
d. Menyehatkan tubuh 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
6. Otot pada manusia terbagi menjadi 3. Sebutkan! 
a. otot polos-otot lurik –otot lengan 
b. otot lurik-otot polos-otot jantung 
c. otot jantung-otot dada-otot polos 
d. otot lengan-otot dada-otot lurik 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
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7. Gerak menekuk atau meluruskan hanya bisa dilakukan oleh tubuh pada 
bagian, kecuali.... 
a. Lutut 





 ............................................................................................................................  
 
8. Gerak memutar merupakan gerakan yang dilakukan pada sendi.... 
a. Engsel 
b. Peluru  




 ............................................................................................................................  
9. Gerakan menaikkan bisa terjadi seperti contoh berikut, kecuali... 
a. Mulut terbuka kemudian menutup 
b. jalan ditempat 




 ............................................................................................................................  









 ............................................................................................................................  
 
11. Berikut ini yang tidak termasuk fungsi otot polos adalah .... 
a. Membantu menentukan aliran darah dalam arteri 
b. Membantu proses perpindahan makanan 
c. Membantu aliran udara dalam paru-paru 
d. Gerakan tangan mengayun   
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
12.   
  -  -  
     (1)                      (2)             (3) 
Otot yang digunakan sesuai dengan  urutan gambar diatas adalah.... 
a. Lurik – polos – jantung 
b. Polos - Lurik – jantung 
c. Jantung - Lurik – polos  






13. Berikut adalah aktifitas yang tidak memanfaatkan gerak otot lurik, yaitu .... 
a. Mengangkat ember 
b. Mendorong gerobak 
c. Gerak tangan mengayun 




14. Mempunyai pigmen mioglobin, inti sel berada ditepi, berbentuk silindris 
dengan garis gelap terang merupakan ciri-ciri  otot.... 
a. Otot lurik 
b. Otot jantung 
c. Otot polos 
d. Otot dada 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
15. Fungsi otot lurik bagi tubuh yaitu.... 
a. Menggerakkan jantung 
b. Memproses makanan dalam lambung 
c. Mengalirkan darah  
d. Berlari-lari  
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
16. Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun 
dalam …. 
a. Sistem pencernaan      b. Sistem reproduksi 
c. Sistem gerak               d. Sistem alami 
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Alasannya:  .............................................................................................................. 
 ................................................................................................................................. 
 .................................................................................................................................  
17. Alat gerak pada manusia terdiri dari alat gerak aktif dan alat gerak pasif. 
Contoh dibawah ini yang merupakan alat gerak aktif adalah... 
a. Tulang                    b. Otot 
c. Sendi                      d. Kaki 
Alasannya:  ............................................................................................................... 
 .................................................................................................................................. 
 ..................................................................................................................................  
18. Tulang hasta, tulang pengumpil, dan tulang pergelangan tangan. Tulang tersebut 
merupakan tulang yang terletak pada.... 
a. Kaki                        b. Tangan 
c. Kepala                    d. Badan 
Alasannya:  ..............................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
19. Pada kaki bagian bawah terdapat dua tulang yang sejajar yaitu .... 
a. Tulang paha dan tulang kering 
b. Tulang betis dan tulang pergelangan kaki 
c. Tulang betis dan tulang kering 
d. Tulang paha dan tulang betis 
Alasannya: ............................................................................................................... 
 ................................................................................................................................. 
 .................................................................................................................................  
20. Pada lengan tangan bawah terdapat dua tulang yang sejajar yaitu .... 
a.  tulang hasta dan tulang pengumpil 
b. Tulang hasta dan tulang pergelangan tangan 
c. Tulang pengumpil dan tulang pergelangan tangan 
d. Tulang pergelangan tangan dan tulang telapak tangan 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
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Lampiran 2. d Soal Pretest Pilihan Ganda Dengan Alasan Terbuka (Pretest) 
 
PILIHAN GANDA DENGAN ALASAN TERBUKA (PRETEST) 
NAMA  : 
KELAS  : 
Pilihlah jawaban yang dianggap benar dengan meberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban 
A, B, C, dan D dan berilah alasan mengapa memilih jawaban tersebut! 
1. Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun dalam 
…. 
a. Sistem pencernaan      b. Sistem reproduksi 
c. Sistem gerak               d. Sistem alami 
Alasannya:  .............................................................................................................. 
 ................................................................................................................................. 
 .................................................................................................................................  
2. Alat gerak pada manusia terdiri dari alat gerak aktif dan alat gerak pasif. Contoh 
dibawah ini yang merupakan alat gerak aktif adalah... 
a. Tulang                    b. Otot 
c. Sendi                      d. Kaki 
Alasannya:  ......................................................................................................................... 
 ............................................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................................  
3. Tulang hasta, tulang pengumpil, dan tulang pergelangan tangan. Tulang tersebut 
merupakan tulang yang terletak pada.... 
a. Kaki                        b. Tangan 
c. Kepala                    d. Badan 
Alasannya:  ..............................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
4. Pada kaki bagian bawah terdapat dua tulang yang sejajar yaitu .... 
a. Tulang paha dan tulang kering 
b. Tulang betis dan tulang pergelangan kaki 
c. Tulang betis dan tulang kering 
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d. Tulang paha dan tulang betis 
Alasannya: ............................................................................................................... 
 ................................................................................................................................. 
 .................................................................................................................................  
5. Pada lengan tangan bawah terdapat dua tulang yang sejajar yaitu .... 
a.  tulang hasta dan tulang pengumpil 
b. Tulang hasta dan tulang pergelangan tangan 
c. Tulang pengumpil dan tulang pergelangan tangan 
d. Tulang pergelangan tangan dan tulang telapak tangan 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
6. Tulang yang memiliki bentuk sama dengan tulang paha yaitu .... 
a. Tulang tengkorak            b. Tulang dada 
c. Tulang lengan atas          d. Tulang belikat 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
y 
7. Nama tulang pada simbol x dan y diatas yaitu.. 
a. tulang telinga dan tulang rahang atas 
b. tulang rahang atas dan tulang kepala 
c. tulang tengkorak dan tulang rahang bawah 






 ............................................................................................................................  
 
 
8. berikut tulang pipih yang ada pada tubuh manusia, kecuali .... 
a. tulang telapak tangan      b. tulang rusuk 
c. tulang paha                     d. tulang belikat 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
9. Alat gerak pada manusia terdiri dari alat gerak aktif dan alat gerak pasif. Contoh 
dibawah ini yang bukan merupakan alat gerak adalah... 
a. Tulang                            b. Otot 
c. Sendi                              d. Kaki 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
10. Fungsi otot jantung pada manusia adalah.... 
a. Mengalirkan darah ke seluruh tubuh 
b. Memompa jantung 
c. Mencerna makanan dalam lambung 
d. Menyehatkan tubuh 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
11. Berikut ini yang tidak termasuk fungsi otot polos adalah .... 
a. Membantu menentukan aliran darah dalam arteri 
 163 
 
b. Membantu proses perpindahan makanan 
c. Membantu aliran udara dalam paru-paru 
d. Gerakan tangan mengayun   
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
 
12.  
  -  -  
     (1)                      (2)             (3) 
Otot yang digunakan sesuai dengan  urutan gambar diatas adalah.... 
a. Lurik – polos – jantung 
b. Polos - Lurik – jantung 
c. Jantung - Lurik – polos  




13. Berikut adalah aktifitas yang tidak memanfaatkan gerak otot lurik, yaitu .... 
a. Mengangkat ember 
b. Mendorong gerobak 
c. Gerak tangan mengayun 






14. Mempunyai pigmen mioglobin, inti sel berada ditepi, berbentuk silindris 
dengan garis gelap terang merupakan ciri-ciri  otot.... 
a. Otot lurik 
b. Otot jantung 
c. Otot polos 
d. Otot dada 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
15. Fungsi otot lurik bagi tubuh yaitu.... 
a. Menggerakkan jantung 
b. Memproses makanan dalam lambung 
c. Mengalirkan darah  
d. Berlari-lari  
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
16. Otot pada manusia terbagi menjadi 3. Sebutkan! 
a. otot polos-otot lurik –otot lengan 
b. otot lurik-otot polos-otot jantung 
c. otot jantung-otot dada-otot polos 
d. otot lengan-otot dada-otot lurik 
Alasannya: .......................................................................................................... 
 ............................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................  
17. Gerak menekuk atau meluruskan hanya bisa dilakukan oleh tubuh pada 
bagian, kecuali.... 
a. Lutut 







 ............................................................................................................................  
 
18. Gerak memutar merupakan gerakan yang dilakukan pada sendi.... 
a. Engsel 
b. Peluru  




 ............................................................................................................................  
19. Gerakan menaikkan bisa terjadi seperti contoh berikut, kecuali... 
a. Mulut terbuka kemudian menutup 
b. jalan ditempat 




 ............................................................................................................................  
20. Yang merupakan gangguan yang terjadi pada otot adalah.... 
a. Lordosis 
b. Rakitis 



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
  













Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 10 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 10 100,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
soal 1 69,50 409,611 ,608 ,971 
soal 2 68,90 421,211 ,739 ,969 
soal 3 68,70 406,678 ,865 ,967 
soal 4 69,50 411,833 ,798 ,968 
soal 5 68,80 409,511 ,712 ,969 
soal 6 68,70 417,789 ,760 ,968 
  
soal 7 68,60 424,267 ,701 ,969 
soal 8 68,40 393,600 ,870 ,967 
soal 9 69,10 404,100 ,813 ,968 
soal 10 68,30 411,567 ,868 ,967 
soal 11 68,90 402,322 ,835 ,967 
soal 12 69,20 416,178 ,693 ,969 
soal 13 69,00 415,111 ,695 ,969 
soal 14 68,60 408,489 ,791 ,968 
soal 15 68,40 410,711 ,848 ,967 
soal 16 68,80 409,289 ,865 ,967 
soal 17 68,80 419,511 ,783 ,968 
soal 18 68,40 413,600 ,733 ,969 
soal 19 68,10 414,544 ,915 ,967 




Lampiran 4.c Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas SPSS 
Explore 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pretest Kontrol 20 74,1% 7 25,9% 27 100,0% 
Posttest Kontrol 20 74,1% 7 25,9% 27 100,0% 
Pretest Eksperimen 20 74,1% 7 25,9% 27 100,0% 
Posttest Eksperimen 20 74,1% 7 25,9% 27 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pretest Kontrol Mean 74,35 ,985 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 72,29  
Upper Bound 76,41  
5% Trimmed Mean 74,50  
Median 75,00  
Variance 19,397  
Std. Deviation 4,404  
Minimum 65  
Maximum 81  
Range 16  
Interquartile Range 7  
Skewness -,630 ,512 
Kurtosis -,337 ,992 
Posttest Kontrol Mean 76,60 ,936 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 74,64  
Upper Bound 78,56  
5% Trimmed Mean 76,61  
Median 77,50  
Variance 17,516  
Std. Deviation 4,185  
Minimum 68  
Maximum 85  
  
Range 17  
Interquartile Range 6  
Skewness -,381 ,512 
Kurtosis ,096 ,992 
Pretest Eksperimen Mean 73,90 1,051 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 71,70  
Upper Bound 76,10  
5% Trimmed Mean 74,11  
Median 75,00  
Variance 22,095  
Std. Deviation 4,701  
Minimum 63  
Maximum 81  
Range 18  
Interquartile Range 7  
Skewness -,869 ,512 
Kurtosis ,345 ,992 
Posttest Eksperimen Mean 83,35 ,966 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 81,33  
Upper Bound 85,37  
5% Trimmed Mean 83,33  
Median 83,00  
Variance 18,661  
Std. Deviation 4,320  
Minimum 75  
Maximum 92  
Range 17  
Interquartile Range 7  
Skewness ,322 ,512 
Kurtosis -,315 ,992 
 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest Kontrol ,168 20 ,140 ,942 20 ,256 
Posttest Kontrol ,143 20 ,200
*
 ,959 20 ,517 
Pretest Eksperimen ,158 20 ,200
*
 ,936 20 ,200 
  
Posttest Eksperimen ,132 20 ,200
*
 ,964 20 ,629 
*. This is a lower bound of the true significance. 







Pretest Kontrol Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
      ,00        6 . 
     3,00        6 .  578 
     6,00        7 .  003444 
    10,00        7 .  5556788999 
     1,00        8 .  1 
 
 Stem width:        10 










Posttest Kontrol Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00        6 .  8 
     4,00        7 .  0033 
    10,00        7 .  5666788899 
     4,00        8 .  0001 
     1,00        8 .  5 
 
 Stem width:        10 









Pretest Eksperimen Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00        6 .  3 
     2,00        6 .  58 
     6,00        7 .  011344 
    10,00        7 .  5556778889 
     1,00        8 .  1 
 
 Stem width:        10 
























Lampiran 4.e Analisis Descriptive 
OUTPUT ANALISIS DESCRIPTIVE 
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest Kontrol 20 65 81 74,35 4,404 
Posttest Kontrol 20 68 85 76,60 4,185 
Pretest Eksperimen 27 63,00 81,00 74,4074 4,73335 
Posttest Eksperimen 27 75,00 93,00 83,8519 4,46097 









Lampiran 4.d Uji Homogenitas 
 
OUTPUT UJI HOMOGENITAS 
 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
T-TEST GROUPS=VAR00002(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=VAR00001 





 Kelas kontrol N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASII pretest 20 74,35 4,404 ,985 
posttest 20 76,60 4,185 ,936 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 





95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
HASII Equal variances assumed ,045 ,833 -1,656 38 ,106 -2,250 1,359 -5,000 ,500 
Equal variances not 
assumed 
  
-1,656 37,902 ,106 -2,250 1,359 -5,000 ,500 
 
T-TEST GROUPS=VAR00004(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=VAR00003 






 kelas eksperimen N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil belajar pretest 27 74,41 4,733 ,911 
posttest 27 83,85 4,461 ,859 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 














,047 ,829 -7,545 52 ,000 -9,444 1,252 -11,956 -6,933 
Equal variances not 
assumed 
  








Lampiran 4.f Uji Paired Sample T Test 
OUTPUT UJI PAIRED SAMPLE T TEST 
 
T-TEST PAIRS=VAR00002 WITH VAR00003 (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 




Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 74,41 27 4,733 ,911 
Posttest 83,85 27 4,461 ,859 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & Posttest 27 ,821 ,000 
 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 





Lampiran 4.g Independent T Test 
 





Independent Samples Test 
 
Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 














,250 ,619 -5,655 45 ,000 -7,25185 1,28235 -9,83465 -4,66906 
Equal variances not 
assumed 
  
-5,710 42,461 ,000 -7,25185 1,26998 -9,81394 -4,68976 
  




  pretest   
n
o 


















































0   
1 
Ahmad Bari 
Haqqi 3 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 5 4 78 1 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 4 90 
2 
Ahmed Elfath 





Abhista 5 2 1 3 5 4 2 3 1 4 4 5 4 3 2 5 4 4 2 5 68 3 5 5 3 3 5 4 2 3 5 2 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 80 
4 
Arfan Ararya 
Ardhani 5 5 3 2 3 5 4 3 5 5 5 4 3 2 5 5 4 3 5 5 81 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 92 
5 
Dicky Yoga. 
P 2 3 5 3 2 4 5 4 4 5 4 3 2 5 5 4 4 5 5 4 78 5 5 4 5 5 4 5 
`




Yudha 3 3 4 5 4 5 3 5 4 3 5 2 2 5 2 3 4 5 4 2 73 6 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 2 2 5 4 3 5 5 5 2 81 
7 
Fahim Ahmad  
Syakib 4 3 4 5 5 5 3 5 5 4 2 4 5 4 1 5 4 3 5 3 79 7 4 3 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 1 5 5 3 5 3 83 
8 
Luthfi Akmal 
Ghaly 1 1 3 4 5 5 2 5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 3 4 5 77 8 3 3 3 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 85 
9 
M. Afghani 




1 4 5 3 2 5 4 5 1 5 5 5 4 5 2 2 5 4 3 4 74 
1
0 3 4 5 3 2 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 79 
1
1 
M. Fathi Azri 
3 4 2 2 5 4 5 2 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 3 3 74 
1




Arkana 5 3 4 5 2 3 2 5 3 4 2 3 5 4 4 2 4 1 2 2 65 
1
2 5 3 4 5 2 3 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 3 2 3 5 79 
1
3 
M. Raziq Al 
Islami 4 2 5 4 4 4 5 2 3 5 5 4 3 5 2 4 4 2 2 2 71 
1




Albari 3 5 3 2 2 5 2 4 5 5 3 5 2 5 5 5 4 4 5 1 75 
1




5 2 3 3 5 3 2 5 5 5 4 2 5 4 5 5 4 4 2 2 75 
1




Syamil 5 3 2 5 4 2 5 5 3 4 2 4 4 5 5 3 4 5 4 1 75 
1





an Arifin 3 3 5 2 2 5 5 5 2 5 3 3 3 2 5 2 4 5 2 4 70 
1




Zakka 2 4 5 2 5 5 3 1 4 4 2 2 2 4 3 4 1 3 3 4 63 
1




Zulaidi Salim 4 5 3 4 5 3 2 2 2 5 3 4 5 4 5 3 5 5 5 2 76 
1




Rasyid 5 2 5 5 5 5 3 3 2 5 4 4 4 2 3 3 3 5 5 5 78 
2






Raihanda 3 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 5 2 5 5 5 4 81 
2




Fertana 2 4 5 5 4 4 1 4 3 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 1 78 
2




Alvaro  5 2 1 3 5 4 2 3 1 4 4 5 4 3 2 5 5 4 2 5 69 
2




Alhawari 5 5 3 2 3 5 4 1 5 5 5 2 3 2 5 2 4 3 5 5 74 
2




2 3 5 1 2 4 5 4 2 5 4 3 2 5 2 4 3 5 5 4 70 
2




Afif 3 3 4 5 4 5 3 5 4 5 5 2 2 5 4 3 5 5 5 2 79 
2




Dzakwansyah 4 3 4 3 5 5 3 5 4 4 4 4 5 2 5 5 4 3 5 3 80 
2
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